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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kehidupan ItII Khaldun dapat dibagi empat tahap yaitu masing-masing

mempunyai ciri tersendiri sesuai dengan kegiatannya dibidang ilmu pengetahuan

dan hasil karyanya. Tahap pertama : kelahiran, perkembangan hidup dan masa

studinya. Tahap kehidupan dimulai dari lahirnya pada tahun 732 H hingga tahun

751 H. Selama kurang lebih dua puluh tahun. Masa itu dihabiskannya di Tunisia,

kampung halamannya sendiri. Tahap kedua : bertugas di pemerintahan dan terjun

ke dunia politik dari akhir tahun 751 H hingga tahun 776 H, selama kurang lebih

dua puluh lima tahtn hijriah, dia sering berpindah-pindah dari negeri-negeri

Maghrib, Pinggiran, Maghrib Tengah, dan Maghrib jauh (Negara-negara Afrika

sebelah Utara dan Barat yang dikuasai Islam waktu itu) hingga ke negeri

Andalusia. Pada tahap kehidupan ini sebagian besar waktu dan usahanya

dihabiskannya untuk mengabdi kepada pemerintah dan dunia politik. Tahap

ketiga : masa mengenang. Tahap ini dimulai sejak akhir tahun 776 hingga akhir

tahun 784 H. Kurang lebih delapan tahun, empat tahun pertama dijalaninya di

Benteng Ibnu Salam A dan empat tahun sisanya di Tunisia. Pada masa ini Ibn

Khaldun benar-benar mencurahkan pikirannya untuk menulis kitab “,4/- Ibar IYa

Diwanul-Mubtada’ Wat Khobar, Fiayyami I-Arab Wat 7ljam Wal Barbar, Waman

Ashar ahurn Min Dzawis ’ Sulthanil Akbar ”. Bagian pertama buku ini sekarang

1
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2

dikenal dengan Muqaddimah Ibn Khaldun, yang kemudian merupakan jilid

pertama diantara tujuh jilid kitab Ibar terbitan Bulak, Kairo. Buku Muqaddimah

ini diselesaikannya ]alam jangka waktu lima bulan. Tahap keempat : tdlap

memberi kuliah dan memimpin pengadilan tinggi. Tahap ini dimulai pada aHrir

tahun 784 hingga aMir tahun 808 H. Dan berlangsung selama dua puluh empat

tahun, dan seluruhnya dihabiskannya di Mesir. Tugas mengajar dan memimpin

pengadilan tinggi telah menghabiskan umur Ibn Khaldun.

Karangan lbr Khaldun yang pokok adalah bukunya yang besar Sejarah

Alam Semesta, Kemasyhurannya tidaklah karena bagian-bagian buku itu

menerangkan tentang sejarah, yang sekalipun merupakan sumber pokok dari pada

sejarah Afrika Utara, Tetapi sebenarnya tidaklah melebihi tingkatan yang dicapai

oleh ahli-ahli sejarah Kristen dan Islam dalam jaman pertengahan,

kemasyhurannya terktak ?ada kitab Muqaddimahnya atau pendahuluan buku

sejarah itu.

Di dalam Muqadd+nah itu ia telah membahas watak dan perkembulgan

masyarakat, dengan tujuhl dapat memberikan kepada ahli-ahli sejarah suatu

ukuran yang boleh dipergunakan untuk menilai kejadian-kejadian dan perubahan-

perubahan yang tercatat. Kejadian yang lewat menyerupai kejadian yang akan

datang sebagaimana air menyerupai air, demikian ia berkata, karena itu sosiologi)

pelajaran tentang keadaan yang kini sedang terjadi bias memberikan kejelasan

kepada sejarah, pelajaran tentang masa yang telah lewat, sebagaimana sejarah

1 Charles lssawi, Filscfat Islam Tentang SeJarah, ( Jakarta: Tinta Mas, 1976 ), 8.
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3

bisa memberikan balrrn-bahan untuk sosiologi. Sosiologi, ia memberikan ta’rif

adalah pelajaran tentang masyarakat manusia dalam bentuknya yang bermacun-

macam watak dan cirri-ciri dari pada bentuk itu, dan hukum-hukum yang

menguasai perkembar_gannya. Tidaklah telalu berlebih-lebihan bila bersama-sama

dengan Sati’ Beyal Husr12 dikatakan bahwa dalam bab satu dari pada

Muqaddimah itu Ibn !<haldun telah membentangkan sosiologi umum, dalam bab

dua dan bab tiga sosiologi politik, dalam bab empat sosiologi penghidupan kota,

dalam bab lima sosiologi ekonomi, dalam bab enam sosiologi ilmu pengetahuan.

Pertama bahwa gejala sosial rupanya tunduk pada hukum-hukum yang

sekalipun tidak mutlak sebagaimana hukum-hukum yang menguasai gejala-gejala

alam, adalah cukup untuk terus menerus menyebabkan kejadian-kejadian sosial

itu mengikuti contoh-contoh dan akibat-akibat yang tentu karenanya maka

memahami hukum-hukum itu akam memudahkan ahli sosiologi memahami

kejadian-kejadian yang ada disekitarnya.

Kedua bahwa hukum itu adalah mengenai orang banyak dan tidak begitu

dipengaruhi oleh perorangan.3 Maka untuk mengambil sebuah contoh yang

diberikan Ibn Khaldun usaha seorang pemimpin untuk memperbaiki suatu negeri

yang sudah rusak akan sukar mendapat hasil, karena usaha-usaha perseorangan

ditelan oleh jalannya kekuatan-kekuatan sosial yang lebih kuat.

Ketiga bah\u hukum-hukum itu bisa diketahui hanya dengan

mengumpulk«r fakta-fakta yang banyak dan memperhatikan kejadian-kejadian

2 Ibid . . 9

3 Ibid . , 10
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4

yang seiring dan yang berikut, dan secara luas dapat dikatakan bahwa fakta-fakta

itu bisa dihimpun dad salah satu atau kedua-dua sumber.

Keempat bat_wa sebagian besar rangkaian hukum-hukum sosial yang

sama mengenai juga masyarakat yang mempunyai susunan yang sama pula,

sekalipun masyarakU itu dipisahkan oleh tempat dan waktu. Jadi Ibn Khaldun

selalu teliti menunjLkkan bahwa keterangan-keterangan tentang ciri-ciri yang

diberikan untuk orang pengembara (nomads) juga dapat diberikan untuk orang-

orang Arab Baduwi (sebelum Islam dan sekarang ini), orang-orang Barbar,

Turkoman dan orang-orang Kurdi.

Kelima bahwa masyarakat tidaklah statis itu berarti bahwa bentuk-bentuk

sosial adalah berubdr dan berkembang. Satu-satunya faktor yang diterangkan

secara khusus oleh Ibn KhaI(jun, yang membawa perubahan, ialah hubungan

antara rakyat dengan klas yang berbeda-beda satu sama lain, dan akibatnya yang

berupa peniruan dan pencampuran. Pembatasan hanya kepada satu faktor saja ini

sudah barang tentu merupakan suatu kelemahan dalam sistem Ibn Khaldun, tetapi

hal itu sudah cukup untuk mengakui evolusi histories dan untuk menerangkan

dengan jelas bahwa gejala-gejala yang tampak dalam suatu tingkat perkembangan

masyarakat tidaklah harus ada dalam tingkat-tingkat berikutnya. Terakhir bahwa

hukum-hukum itu achlah sosiologi, bukan hanya bayangan dari tekanan-tekanan

biologis atau faktor- aktor jasmani saja. Ibn Khaldun melihat sosial ini dengan

jelas dan sekalipun dIa mengakui adanya faktor keadaan sekitarnya, seperti iklim

dan makanan, tetapi ia memberikan tekanan lebih besarnya pengaruh kepada
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5

faktor sosial yang murni, sebagai rapatnya hubungan satu dengan sama lain,

kedudukan kekayaan dan sebagainy&

Tetapi sebenanrya Ibn Khaldun bukan hanya sekedar meletakkan metode-

metode dan menjeladkan banyak faktor yang merupakan alat-alat yang dapat

digunakan oleh ahli-mII sosiologi modern. Ana]isa yang lebih terperinci akan

menghasilkan keterangan-keterangan lebih jauh, bahwa Ibn Khaldun telah

mendahului ahli sosio'ogi modern. Umpamanya dalam mempergunakan konsep-

konsep mekanis, seperti konsep keseimbangan kekuatan atau bersinarnya

kekuatan kemauan, atau konsep biologis seperti kematian dan pertumbuhan,

untuk menerangkan gejala-gejala sosial atau pengertiannya tentang morphologi

sosial atau pengaruh fdtor ekonomi kepada masyarakat.

Pokok teori Ibn Khaldun dalam sosiologi umum dan sosiologi politik

ialah konsep Ashabiych,+ atau solidaritas sosial. Adanya masyarakat adalah sesuai

dengan kodrat dan keharusan sebab seseorang yang menyendiri tidak bias

mempertahankan didnya dari binatang yang lebih kuat atau tidak bias

menyediakan keperl IIan-keperluan ekonominya sendiri. Tetapi semangat agresif

seseorang akan memDikin hidup bergaul ini mustahil, kecuali apabila ditahan

dengan ancaman-ancaman. Ancaman ini bisa juga diberikan oleh pemaksaan

keinginan oleh seseorang yang kuat kepada orang banyak dalam hal ini Ibn

Khaldun mendahului Hobbes dan di sini ia menunjukkan pandangan yang lebih

dalam dari pada Hobtns bisa juga diberikan oleh solidaritas sosial.

4 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibnu Khaldun. (Surabaya: Lembaga Pengkajian
.gama dan Masyarakat, 2004), 41.
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6

Dengan ciri khas inilah tema sosiologi berbeda dan lebih di atas tema

ilmu-ilmu pengetahuan yang lain. Ilmu-ilmu matematika dan fisika, baik aljabar,

adtmetika, geometri, astronomi, ilmu alam, kimia dan lain-lain. Semuanya

membahas gejala-gejala yang tetap dan statis tidak berbeda-beda menurut

perbedaan bangsa dan massa. Sedangkan sosiologi membahas gejala-gejala yang

berubah-ubah menurut perbedaan jaman dan tempat oleh karena itu terpikul

dipundak ahli sosiologi beban yang amat berat seperti yang terpikul dipundak

para ahli ilmu-ilmu yang lain. Sebab mempelajari gejala-gejala yang dinamis

lebih sukar dibandingmembahas gejala-gejala yang statis, tidak berubah-ubah.

Seorang sarjana sosiologi tidak hanya mencukupkan pembahasannya

dengan melukiskan gejala-gejala sosia dan menerangkan perubahan-perubahan

yang terjadi padanya, akan tetapi lebih dari itu dia harus membahas sebab-sebab

dan faktor-faktor yang menimbulkan perkembangan serta membahas sebab-sebab

dan faktor-faktor itu lengkap dengan perbedaan-perbedaan menurut perbedaan

bangsa massa. Termauk tugasnya adalah berusaha menemukan hukum-hukum

dan kaidah-kaidah dari perkembangan (evolusi) dan perbedaan itu. Oleh

karenanya seorang sarjana sosiologi harus benar-benar berhati-hati netral, dan

obyektif di dalam membandingkan kejadian yang lalu dengan kejadian kini.

Sebab ketidakseimbangan dalam membandingkan dan lalai mengenai kenyataan

watak gejala-gejala sosial, evolusi dan ketidaktepatannya berada dalam satu

keadaan, semua itu tUak diragukan lagi akan membawa sang sarjana ke dalam

kesesatan, ketergelineiran dan menyimpang dari tujuan semula. Hal ini yang
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7

benar-benar mendapatkan perhatian yang sangat besar dari Ibn Khaldun. Dia

berusaha mengubah landangan para sabana terhadap masalah ini.

Ibn Khaldun banyak menyandarkan pembahasan-pembahasan terhadap

pengamatannya atas gejala-gejala sosial yang terdapat pada bangsa-bangsa yang

sempat diketahuinya dan pernah disinggahinya, hidup ditengah-tengah mereka

tanpa melupakan se_arah masa lalu dari bangsa-bangsa tersebut. Disamping

metode tersebut Ibn Khaldun juga mempergunakan metode membanding-

bandingkan antara keseluruhan gejala-gejala ini, memikirkan seluk beluk

ihwalnya untuk mengetahui watak-wataknya, unsur-unsur rohani dan sifat-sifat

yang tampak, serta segala macam tugas yang mereka lakukan yang berupa tugas-

tugas hidup individu dan kumpulan-kumpulan manusia. Hubungan-hubungan

yang mempererat gejala-gejala itu dengan gejala-gejala kosmis, serta faktor-

faktor evolusi dan perbedaannya menurut perbedaan bangsa dan umat, kemudian

terakhir ia berhenti menarik kesimpulan-kesimpulan yang berupa hukum-hukum

yang berlaku bagi semua aspek gejala sosial ini.

Ibn Khaldun nelihat bahwa suatu pembahasan apapun memerlukan studi-

studi pendahuluan. Ia lebih dahulu mempelajari dan berusaha mengetahui tentang

beberapa alinia dari studi-studinya ini sebelum memulai pembahasan atau

ditengah mencarikan alternatif-alternatif dalam pembahasan itu. Kejeniusan Ibn

KhaI(jun dan keunikan pembahasan-pembahasan dalam sosiologi hanya tampak

pada pembahasan-pembahasan hakiki dan asli dari Muqaddimahnya. Sedangkan

pembahasan-pembahasan mulanya tak lebih hasil keringat Ibn KhaI(lun dalam
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8

usaha menukjIkan fakta-fakta sosial, mengumpulkannya, menyusunny&

meringkasnya, sera mencatat berbagai pendapat yang ia terima dan meneliti

untuk menerima aBu menolak pendapat itu

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah sebagaimana di

Iumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana pemikiran Ibn Khaldun tentang Masyarakat?

2. Bagaimana pemikjran Ibn Kbaldun tentang Negara?

atas, dapat ditarik

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud judul skripsi

pemikiran Ibn Khat lun tentang sosiologi. Maka perlunya penulis menjelaskan di

dalam judul tersebut.

Pemikiran, berasal dari kata “pikir” yang berarti gagasan, wdangkan

pemikiran adalah proses atau cara yang dilakukan oleh sesomng dalam

menghadapaj problem yang memerlukan pemecahan.’

Ibn Khaldrm, seorang tokoh dan pemikir muslim namun mempunyai

nama lengkap AbcLx Rohman (Abu Zaid) bin Muhammad Abi Bakar bjn Ah

Hasan Ia dilahirkan di Tunis pada tanggal 17 Mei 1332 M dari keluarga yang

berasal dari Hadramaut dan wafat di Kairo 17 Maret 1406.6

5 Departemen Pencidikan dan Kebudayaan R 1, Kcunus Besar Bahasa l7xionesia, (Jakarta
Balai Pustakl 1989), 664

6 Depag, Etlsikl(lpcdi 3, ( Jakarta: CV.Anda Utama, 1993 ). 378
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Sosiologi, secara etjmoJogi sjsiologi berasal dari kata KSocius ” yang

berarti kawan dm “ Logos” ilmu pengetahuan. Jadi sosiologi adalah ilmu

pengetahuan yang berobyek hjdup bermasyarakat.

D. Alasan Memilih Judul

Karena umat Islam didalam pergulatan seru yang berkepanjangan dengan

segala dampak kemerosotan politik, maka Ibnu Khaldun tnrusaha memberikan

lnmikirar! yang tekenal dengan teorinya Ashabiyah atau so tidarttm kelompok,

dan agama mempunyai peran yang sangat penting didalamnya

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari latar belakang permasalahan yang t»nulis paparkan di atas, maka

sebagai tujuan dari penulisan Skripsi adalah :

a. Tujuan :

1. Ingin mengnngkapkan pemikiran Ibnu Khaldun tentang Sosiologi.

b. Kegunaan PeneIItian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 1

1, Agar dipercieh penjelasan yang memadati latar belakang kehidulwr dan

pemikiran sosiologi ibn Khaldurl

2. Dengan pemjkjran Ibn Khaldun tentang sosiologi diharapkan daFt

digunakan kepustakaan untuk studi lanjutan, khususnya bagi pemertuti

pemikiran-Tum jkiran Ibn Khaldun.
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F, Telaah Pustaka

Di bawah ini ada beberapa skripsi yang di perpustakaan yang bisa

dijadikan sebagai telaah perpustakaan adalah:

1. E:pistemologi Sejarah Kritis Ibn Khaldun yang ditulis oleh Toto Suharto,

Yogyakarta; Fajz Pustaka, 2003. Hasil penelitian tesis ini ditekankan pada

pemikiran ontologis Ibn Khaldun tentang sejarah. Aspek ontologis keilmuan

biasanya mempemrasalahkan apa yang dikaji oleh sebuah ilmu pengetahuan.

Dengan demikiar, pembahasan ini kajiannya terfokus pada penelusuran

pengertian tentang sejarah menurut Ibn Khaldun, apa obyek kajian sejarah,

bagaimana sejarah itu bergerak dan apa yang mengendalikan sejarah. Hasil

penelusuran ini akan memunculkan suatu pemahaman tentang sejarah kritis

Ibn Khaldun.

2. Kekuasaan dan Negarq Pemikiran Politik Ibn KhaI(lun yang ditulis oleh h.

Rahman Zainud(tn, Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 1992. Hasil penelitian

Disertasi ini ditekankan pada konsep kekuasaan dan konsep Negara. Dalam

pemikiran Ibn K]raldun kekuasaan dan Negara bukanlah dua buah konsep

yang harus dipertentangkan, akan tetapi dua buah konsep yang saling

menunjang dan saling membutuhkan. Dipandang dari segi proses terjadinya,

Ibn Khaldun berpendapat bahwa konsep kekuasaan memang lebih dahulu

adanya, karena b lahir dalam sebuah masyarakat sederhana yang belum

berkehidupan kenegaraan. Dari sana ia berkembang terus, dengan dimotori
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oleh solidaritas, untuk akhirnya mencapai puncak perkembangannya apabila

ia telah sampai kepada kekrlasaan Negara.

Ibn KhaI(lun Dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur, yang ditulis oleh

Ahmad Syafi’i Ma’arif, Jakarta; Gema Insani Perss, 1996. Dari hasil

penelitian ini manbahas bahwa pesimisme yang dituduhkan itu hendaklah

dibaca dalam bingkai pandangan yang positif. Artinya Ibn Khaldun pada

dasarnya bukanlah seorang pesimis, tetapi temuan empiHsnya di Aaika Utara

telah memaksan'ra untuk berkesimpulan bahwa pergantian dinasti dan

kekuasaan terjadi dalam siklus waktu tiga generasi, yaitu 120 tahun. Tentunya

siklus semacam hi belum tentu berlaku bagi sistem kekuasaan yang lain,

seperti Persi, Turki dan Cina pada periode itu. Dalam hubungannya dengan

ilmu-ilmu sosial modern, Ibn Khaldun dalam temuannya berupa Hm at-Umran

yang empiris dan sistematis tidak diragukan lagi sebagai perintis awal ilmu-

ilmu itu. Dalam karya-karya penulis kontemporer ternyata telah memperkuat

dugaan kita sebelumnya tentang posisi Ibn Khaldun ini. Mendahului Niccolo

Machiavelli, Auguste Comte dan lain-lain.

Teori siklus peraiaban perspektif Ibn Khaldurr yang ditulis oleh Biyanto,

Surabaya; Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat, 2004. Hasil

penelitian tesis iri ditekankan pada pemikiran Ibn Khaldun tentang filsafat

sejarah, dan teori bangun jatuhnya Negara atau kekuasaan dan juga peradaban

ummat manusia sebagai peristiwa alamiah yang pasti terjadi pada setiap

Negara. Konsepsi Ibn Khaldun tentang siklus bangun jatuhnya Negara dan

3.

4
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peradaban didasarkan pada argument yang bersifat empiris histories dan

teologis.

Sedangkan dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas tentang

pemikiran sosiologi Ibn Khaldun. Pemikiran sosiologi Ibn KhaI(lun itu sendiri

selama ini t»lum ada yang membaFas.

G. Metode Penelitian

Dalam pendirian ini perlu adanya metode atau jalan karena kebenaran itu

hanya dapat diperoleh dengan cara setapak demi setapak. Dengan demikian akan

tercapai hasilnya dalam ilmu pengetahuan. Itu merupakan urutan-urutan

demonstrasi pembuhian tentang kebenaran-kebenaran mulai dari a7asnya yang

telah diketahui sediHt demi sedikit untuk memperoleh pengetahuan tentang hal

yang belum diketahui, jadi metode ini adalah jalan yang dipakai untuk

mendapatkan pengetahuan ilmiah.7

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini t»rjenis literal, yaitu suatu lnnelitian kepustakaan (library resecuch)

dengan mengkaji t»ragam data terkait, baik yang t»rasal dari sumt»r data utama

(primary sources) maupun sumt»r data I»ndukung (secondary sources).

2. Sumber Data

a. Data utama yaitu data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber

data outentik yang diambil dari karya yang asli Ibn Khaldun mengenai

7 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 52-53.
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sosiologi yaitu: Muqaddimah, Ibn Khaldun, Teri. Ahmadie Thoha. 1996.

Society. State_ And Urbanism; Ibn Khaldun’s Sociological Thought, Fuad

Baali, 1988.

b. Data penunjang dapat diperoleh dari Ibn Khaldun yang lainnya yang

berkaitan dewan permasalahan judul di atas yaitu: Filsafat Islam tentang

Sejarah. Charles Isawi, 1976. Ibn Khaldwr dan Pola Pemikiran Islam,

Fuad Baali dal Ali Wardi, 1989. Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn

Khat(lun, Biyanto, 20(A. Ibn Khaldun Dalam Pandangan Penulis Barat

dan Timur , Ahmad Syafi’i Ma’arif, 1996. Kekuasaan dan Negara

Pemikiran Politik Ibn Khaldun, A. Rahman Zainuddin, 1992.

Epistemologi Sejarah Kritis Ibn Khaldtm, Toto Suharto, 2003.

3. Metode Pengumpulan Data

Oleh kanna penelitian ini bersifat kepustakaan maka metode

pengBmpulan dab dilakukan dengan cara membaca dan menelaah buku-buku

yang sesuai (relevan) dengan permasalahan penelitian. Buku-buku tersebut

meliputi buku primer dan buku sekunder yang dikemukakan dalam sumber

data

4. Analisa Data

Analisa bta yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi

(content analysi$) Analisis ini dimaksudkan melakukan analisis terhadap

makna yang terkandung dalam keseluruhan gagasan Ibn KhaI(lun seperti yang

8 Biyanto, Teori Siklus Peradaban PerspekJif Ibn Khaldun (Surabaya: LP AM, 2004), 14.
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tertuang dalam karya-karyanya, Berdasarkan isi yang terkandung dalam

gagasan-gagasan tersebut dilakukan pengelompokan yang disusun secara

logjs dan sjstemat5,

1. Sistematika Pembahasan

Bab satu, B+{ian ini merupakan pendahuluan, pada bagian ini akan

djungkap secara berurutan mu jai latar belakang masalah; rumusan masalah:

penegasan istilah; alasan memilih judu ; tujuan dan kegunaan penelitian; telaah

pustaka; metode pene_jtjan dan sjstematjka pembahasan.

Bab dua, Bagian ini merupakan perkenalan dengan tokoh sentral dalam

studi ini. Di sini akan dipaparkan seputar biografi Ibn KhaIdun dengan meliputi;

latar belakang keluarg\ dan pendidikan, dan karya-karyanya.

Bab tiga, B8Bian ini merupakan pemaparan tentang pemikIran Ibn

Khaldun tentang mas+arakat dan negara yang meliputi; interaksi sosial, interaksi

kelompok, negara, aa 1-usul timbulnya negara, perkembangan negara, masa

kehancuran negara, umur negara.

Bab empat, Posisi Pemikiran Ibn Khaldun tentang masyarakat dan negara

terhadap pemikiran tlkuf Barat yang meliputi; Vico.

Bab lima, Bagian ini merupakan penutup, Di sini- akan dilakukan

penyimpulan terhadar seluruh pdparar, sebelum kemudian di akhiri dengan

sarar!-sara11
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BAB II

BIOGRAFI IBN KHALDUN

A. Latar Belakang Keluarga Dan Pendidikan

Nama lengkaD tokoh ini adalah Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin bin

Khaldun. Nama kecilnya Abdurrahman, nama panggilan keluarga Abu Zaid,

gelarnya Waliuddia, dan nama populernya Ibn Khaldun. Nama panggilannya

Abu Zaid diambil dari nama putranya yang sulung yaitu Zaid, seperti biasanya

orang-orang Arab memanggil seseorang dengan nama putra sulungnya. Keluarga

Ibn Khaldun berasal dari Hadramaut dan masih memiliki garis keturunan dengan

Wail bin Hujr, salah seorang sahabat Nabi SAW.

Dia dikenal dengan Ibn Khaldun dihubungkan dengan garis kepada kakeknya

yang kesembilan yaitu Khalid bin Usman. Dia orang pertama dari marga ini yang

memasuki negeri Ancalusia bersama para penakluk t»rkebangsaan Arab. Dia dikenal

dengan nama Khaldm sesuai dengan kebiasaan orangxyang Andalusia dan orang-

orang Mdghribi. Mereka menambahkan huruf Wall dan huruf Nun dibelakang nama-

nama orang terkemuka sebagai tanda penghormatan dan ta’zim, seperti Khalid menjadi

KhaIdun, Hamid menjadi Hamidun, Zaid menjadi Zaidun. Keturunannya kemudian

dikenal dengan Bani KhaI(lun di Andalusia dan Maghribi, sehingga orang-orang

terkemuka yang lahir dari keturunan keluarga ini disebut dengan Ibn Khaldun. 1

1 Ali Abdul Wahid vafi, Ibn Khaldun RFwayat dan Karyanya, (Jakarta: Grafitti Pers, 1990),3,

15
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Khalid bin Usman salah seorang cucu Wait bin Hujr, yang kemudian

dikenal dengan nama Khaldun. Dari Khalid ini kemudian tertnntuk suatu

keluarga besar, sebuah marga yang mempunyai kedudukan penting di lihat dari

segi politik dan I»rkembangan ilmu pengetahuan Andalusia dan Maghrib 1

Keluarga besar ini kemudian dikenal den@n anak cucu KhalduII, dihubungkan

dengan nenek moyang nereka Khalid bin Usman Dari marga ini Ibn Khaldun

berasal.

Dari Khaldm dilahirkan di Tunis pada awal Ramadhan 732 H (tepatnya

27 Mei 1332 M). Masyarakat Tunis hingga saat ini masih mengenali teml»t di

mana Ibn Khaldun dilahirkan Rumahnya terletak di salah satu jalan protokol

sebuah kota tua. Jalan ini dikenal dengan nama jalan Turbatul Bay. Runa11 itu

kemudian menjadi sekolah tinggi managemen, di mana di pintu masuknya

terdapat sebuah batu marmer yang bertuliskan “tempat kelahiran Ibn Khaldtm”.2

Sewaktu kecil Ibn Khakiun menghafal Al-Qur’an dan mempelajari tajwid.

Masjid ketika itu &dah tempat belajar yang efektif. Di sana Ibn Kbaldwr belajar

membaca AMIr’an menghafal AMIr’an serta memperoleh ilmu-ilmu

pengetahuan lainny3 dari Syekhnya. Ayahnya adalah guru yang pertama Dan

Tunis ketika itu merupakan pusat berkumpulnya para ulama dan sastrawan di

negara-negara Maghjjbi, serta menjadi pusat hijrah ulama-ulama Andalusia yang

menjadi korban kekacaubalauan situasi negeri yang tidak tenang.3 Di samping itu

2 Ibid_ 36

3 Toto Suharto, Epsiwmologi Sejcuah Kritis ]bn Khald,411, (Yogyakarta : Fajar Pustaka Baru,
2003), 37.
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dia juga mempelajad ilmu-ilmu bahasa, seperti Nahwu, Sharaf, Balaghoh, dan

Kesusasteraan. Kemudian juga mempelajari Logika, Filsafat serta ilmu-ibnu

Fisika dan Matematika.

Ibn Khaldun sangat teliti dalam menyebut nama-nama pengajar dan

gurunya dalam bert;agai penelitian. Ia membuat biografr akan sosok mereka

seraya mensifatinya dengan penuh penghormatan, dan menyebutkan kedudukan

mereka yang tinggi dalam setiap ilmu yang ia dapat. Diantaranya adalah Abu

Abdillah Muhammad ibn Muhammad al-Batharni dalam ilmu Qira’ad, Abu

Abdillah ibn al-Arab_ al-Hasyayiri dan Abu al-Abbas Ahmad ibn al-Qashar dalam

ilmu Gramatika Arab, Abu Abdillah Muhammad ibn Bahr dan Abu Abdillah ibn

Jabir al-Wadiyasyi dalam ilmu Sastra, Abu Abdillah ibn Abdillah al-Jayyani dan

Abu Abdillah ibn Abd al-Salam dalam ilmu Fiqih, Abu Muhammad ibn Abd al-

Muhaimin al-Harndhrani dalam ilmu Hadits, Abu al-Abbas Ahmad al-Zawawi

dalam Tafsir, dan Abu Abdillah Muhammad ibn Ibrahim Ali-AbHI dalam bidang

Ulum 'aqliyyah.

Dilihat dari 3anyaknya disiplin ilmu yang dipelajari Ibn Khaldun pada

masa mudanya, dapat diketahui bahwa beliau memiliki kecerdasan otak yang luar

biasa. Hal ini menurjukkan bahwa Ibn Khaldun orang yang memiliki ambisi

tinggi, yang tidak puas dengan satu disiplin ilmu saja.

Ketika Ibn Khaldun berumur delapan belas tahun, terjadi dua peristiwa

penting yang menyebabkannya berhenti belajarIIan kedua-duanya memberikan

4 Ibid,, 38

\\
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bekas yang dalam perjalanan hidupnya Pada tahun 749 M, terjangkit pes

disebagian besar belahan dunia bagian Timur dan Barat, meliputi negara-negara

Islam dari Samarkh&r hingga Maghibi, juga Italia, sebagian besar negara-negara

Eropa dan Andalusia Dari serangan perErakit tersebut telah memeinta korban

jiwa, diantaranya Al>nu AbdU Muhaimin salah smrang guru Ibn Khaldun.

Penyakit yang telah merengut jiwa orang-orang yang dicintai serta dihormati
4

dalm+ Iddupnya, maka Ibn Khaldun menamakan penyakit ini dengan “Tbaun

Jarif’: Dia mehddskan sebagai bencana “menguras selwrrh isi”, karena musibah

itu telah menelan kedua orurg tua berikut gurunya sebagai tempat menimba ilmu

pengetahuan. Sebagd akibat dari peristiwa itu 750 banyak diantara tokoh

terkemuka termasuk gpru dan syeikh. Syeikhnya menyelamatkan diri ke Mahgrib

jauh (Maroko).6 Ibn Khaldun sendiri pada akhirnya juga ikut pindah kesana.

Ketika di Tunis Ibl Khaldun telah memulai karir dibidang pemerintahan,

meskIpun dengan jabatan yurg belum begitu mengesankan. Dengan pindahnya ke

Maroko (Fej)3 mulailah kehidupan yang kedua dengan ditandai oleh keterlibatan

yang lebih intensif dibidurg politik. Kehidupan yang kedua ini dimulai pada

tahun 1351-1382 M.7

Dengan terjadinya dua peristiwa itu berubahlah jalan hidup Ibn Khaldun.

Dia terpaksa berharti belajar dan mengalihkan perhatiannya pada upaya

mendapatkan tempat dalmn pemerintahan serta peran dalam percaturan politik

8

5 Ali Abdul Wahid WaH, Ibn Khaldun R hv ayat dan Karyanya, 19.
6 Ibid,. 20

7 Charles Issawi, Filsafat Islam Tentang SeJarah, (Jakarta: Tinta Mas, 1976), 5.
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diwilayah itu. Walaupun kegiatan politik ini penuh dengan petualangan Andalusia

dan mengadbdi pada raja Muhammad dan Perdana Menterinya yang terkenal

dengan nama Ibn AIKhatib sebagai teman karib Ibn Khaldun. Kecerdasan dalam

diplomasi membuat bn Khaldun dikagumi, baik oleh orang Islam maupun agama

lain, terutama raja Slnnyol yakni Pedro dan Timudane raja Mongol.

Perjuargan yang dilakukan Ibn Khaldun adalah mengembalikan kejayaan

mma lalu kakek-kakeknya, yang merupakan orang pertama yang menguIUsi

pemerintahmr di Tunisia dan Majayah. Dengan melalui kerjasama dengan

berbagai tokoh dan kelompok Ibn Khaldun berhasil memegang berbagai jabatan,

yaitu sekretaris Sultan Dinasti Hafs, menjadi anggota majelis ilmu pengetahrlan

dan sekretaris Sultan Ditilmisan. Jabatan paling tinggi yang pernah dipegang

adalah Perdana Mera.eri dan Khatib. Keterlibatan Ibn Khaldun dibidang politik

praktis inilah yang nunyebabkan ia mendekam dalam penjara dua tahun tepatnya

tahun 758 H.8

Terpenjaranyt Ibn Khaldun dikarenakan ia memendam ambisi yang sangat

besar untuk memperoleh kedudukan yang tinggi. Kepercayaan yang diberikan

disalah gtmakan sebagai kesempatan utuk menggulingkan kerajaan. Benih-benih

kebencian dalam dirhrya semakin kuat, berbagai cara serta siasat dilakukan guna

mencapai maksud dur kepentingan pribadinya. Semua itu dilakukan atas

dorongan rasa cinta yang pernah dibina antara keluarganya dengan Bani Hafah.

Naman semua rencana tinggal rencana, karena sebelum terlaksana sudah tercium

8 Ali Abdul Wan, Ibl Khaldun Rtwcryat dan Karyanya, 26.
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oleh Sultan Abu Allan yang kemudian ia di tangkap. Meskipun Ibn Khaldun

dalam penjara di sd>tlah kamar kecil yang bertembok tebal, berjendela terali besi

kurang hawa dan aha% semangat Ibn KhaI(jun tidak hilang mewujudkan cita-

citanya walaupun r©nti harus hijrah ke dinasti lain.

Ibn Khaldun merasa bahwa setelah lama melintang di dunia politik praktis

yang kejam dan tickk kompromi, ia sampai pada kesimpulan yang di kutip oleh

A. Rahman Zajnucdin bahwa bergerak di bidang politik praktis ini walaupun

memilih dinamika sendiri, tidak membawa ketenteraman dan kebahagiaan.9

Kegiatan politik marjadikan seseorang banyak musuhnya juga men@ncam jiw&

Pada akhirnya Ibn Khaldun memutuskan untuk mengasingkan diri dari

dunia politik. Ia mencari ketenangan dan ketentraman sambil berfikir dan

merenung ia menulis buku Muqadimmah dan Al-Ibar pada tahun 789 H (1387

M). Ibn Khaldun menunaikan haji, setahun berikutnya ia mengundurkan diri.

Tahun 803 H (1401 M) ia ikut menemani Sultan ke Dasmakus dalam satu

pasukan untuk menahan serangan pasukan Tjmudene, sekembalinya ia masih

menduduki jabatan ketua pengadilan kerajaan di Kairo sampai ia dipanggil ke

rahmatullah. Ibn 3Cnaldun wafat pada tanggal 26 RomalIIon 808 H (16 Maret

1406 M). Ia di kebu=rikan di kawasan pemakaman orang sua di Kairo.1c)

9 A. Rahman Zainuddin, Kekua am Negma. Pemikiran Politik Ibn Khaldun, (Jakarta : PT
Gramedia, 1992), 48

10 Fuad Baal dan Ai Ward, Ibn Khaldu 11 dan Pola Pemikiran Islam, (Jakarta : Pustaka firdaus,
1989), 13
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B. Karya-karya Ibn Khaldun

1. Kitab Al-lbar

Karya m)mental Ibn Khaldun dalam bidang sejarah adalah kitab

sejarah alam sanestanya yang bernama : Kitab Al-Ibar Wadtwan H/-

Mubtada’ Wa 41-Khabar Fi AyJam 41-Arab Wa 41-4jam Wa 41-Barbra

Maman Asharahum Min Dzawi Al-Shulthan 41-Akbar (Kitab contoh-contoh

dan rekaman asi usul dan peristiwa hari-hari Arab Persi, Barbar dan orang-

orang yang sejaman dengan mereka yang memiliki kekuatan besar), atau

disebut Al-Ibar saja.11

Mengen& makna Al-Ibar Muhsin Mahdi mengatakan bahwa Ibar

merupakan bentuk jamak dari Ibrah yang berarti hikmah, pepatah dan suri

teladan.12 Dalam Al-Qur’an dan Hadis Ibrah digunakan dengan makna suri

teladur sejarah, yaitu hikmah yang dapat diikhtisarkan dari peristiwa-

peristiwa sejarah. Ibn Khaldun menggunakan kata Ibar sebagai judul buku

sejmah universalnya juga tidak lepas dari tujuan agar manusia mengambil

pelajaran dari masa lalu untuk kepentingan yang bersifat praktis. Lebih jauh

Ibn laraldun iagin menafsirkan sejarah dan menyingkap sebab-sebab

terjadinya peristiwa dengan mengadakan analisa perbandingan terhadap

watak masyarakat. Dengan demikian studi sejarah tidak menjadikan

peristiwa-peristiwa sebagai tujuan utama pembahasan, tetapi menempatkan

11 Ali Abdul Wahid WaH, Ibn Khaldun Rtwayat dan Karyanya,49 .
12 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun, Al .
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peristiwa sebagai bahan untuk mengikhtisarkan hukum-hukum yurg

mengendalikan dan sekaligus mengambil pelajaran daNny&

Kitab Al-Ibar terdiri atas tujuh jilid. Satu jilid pertama dari kitab M-

Ibu adalah kitab Muqaddimah yang khusus berisikan pembahasan tentang

gejala-gejala sosal. Sedangkan jilid sisanya membahas sejarah alam semesta

Ibn KhaIIlun membagi kitab Al-Ibar dalam sebuah pendahuluan dan

tiga buah kitab.13 Pada pendahuluan kitab Al-Ibar Ibn Khaldun menerangkan

keutamaan ilmz sejarah, aliran-alirannya, dan menyebutkan kesalahan

sejarawan dalam menuliskan sejarah. Sedangkan kitab pertama dari kitab Al-

lbar membahas masyarakat manusia, watak-wataknya,,mata pencaharian,

pabrik, ilmu pengetahuan dan sebab akibat. Bagian pendahuluan dan kitab

pertama ini dengan ditambah pembuka oleh Ibn Khaldun dijadikan satu jilid

khusus yang kita kenal sekarang dengan kitab Muqaddimah. Sedangkan kitab

tngian dua dan ketiga berisikan pembahasan tentang sejarah secara obyektif.

Kitab bagian kedua dari kitab Al-Ibar membicarakan bangsa Arab,

generasi beserta negeri-negeri mereka yang pernah ada sejak kejadian alam

hingga masa itu. Didalamnya juga dibahas kehidupan bangsa dan Negara

terkenal yang semasa dengan bangsa Arab seperti Nabetea, Syiria, Persia,

Bani Israel, Qibti, Yunani, Turki, Romawi dan bangsa Eropa.14 Kitab bagian

kedua ini terdiri atas empat jilid sejak jilid kedua hingga akhir jilid lima.

]3 Ali Abdul Wahid Wan, Ibn Khaldun Riwayat dan Karyanya, 143.
14 Ibid . . 144.
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Bagian tert»sar buku kedua ini berisi tentang pembahasan negara-

negara Islam yarg hidup pada masa kelahiran Islam. Dalam hal ini Ibn

Khaldun membicarakan munculnya agama Islam, kehidupan Nabi

Muhammad, panerintahan Khu_afa Al-Rasyidin, Bani Umayah, Bani

Abbasiyah, Bani Fatimiyah di Maghribi dan Mesir, sejarah Andalusia sejak

dibebaskan orang«)rang Islam hhBga permulaan pemerintahan Bani Ahmar

Granad& Negara Islam di Sisilia, sejarah raja-raja Nasrani di Spanyol, sejarah

bani Buwaihi, bani Sabagtakin, bani Turki, bani Saljuq, peperangan salib,

serta pemerintahan bani Mamluk di Mesir.

Kitab keiga dari kitab Al-lbar mengkaji sejarah bangsa Barbar dan

bangsa-bangsa lain yang berhubungan dengannya, seperti bangsa Zanatah.

Disebutkan pula para pemimpin dan raja-raja yang ada di Maghribi. Kitab

ketiga ini berisikan dua jilid yaitu jilid keenam dan ketujuh dari kitab Al-Ibu.

Ibn Khzdun memulai kitab ketiga dengan membahas orang-orang

naturalisasi yang ada di Maghribi. Berikutnya ia membahas sejarah Barbar,

suku yang terkenal Zanatah, Nuwatah, Masmudah, Beranas, Kataama dan

Sanhajah sejak jaman purba samapai masa Ibn Khaldun. Ia juga

membicarakan mjarah Negara-negara yang terkenal yang ada di Maghribi.

Secara singkat ia membahas dinasti Murabbitun (Inggris, Al-Morafids) dan

Muwahhidun ( Inggris, Al-Mohads). Kemudian dengan panjang lebar

dibicarakan sejxah Negara Barbar yang pernah ada pada masanya seperti
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dinasti Hafsh, bani Abd Al-Wa(id, dan bani Marin. Kitab ketiga ini

merupakan kitab pokok dan merupakan tujuan utama penulisan kitab Al-Iban

Kitab al- 1m merupakan sumber utama untuk mendapatkan informasi

tentang dinasti«Bnasti Islam di Barat, kerajaan Kristen serta Islam di a6ika

Utar& Lebih dari itu semua kemasyhuran kitab Al-Ibar justru terletak pada

kitab Muqaddinahnya atau bagian pendahuluan dari buku sejarah alam

semesta tersebut. Didalam kitab Muqaddimah Ibn Khaldun telah membahas

watak dan perk=mbangan masyarakat, dengan tujuan dapat memberikan

kepada ahli sejarah suatu ukuran yang boleh dipergunakan untuk menilai

kejadian-kejadiur dan perubahan-perubahan yang tercatat.

2. Kitab Muqaddimah

IGtab Mt,qaddimah seperti diketahui adalah sebuah kitab yang berdiri

sendiri, meskiptur bada awalnya merupakan jilid pertama dari tujuh jilid kitab

Al-lbar. Namun demikian, dalam perkembangannya Ibn KhaI(jun justru lebih

dikenal knena kitab Muqaddimah, Ibn Khaldun telah memaparkan seluruh

bmrgturan teorinya tentang ilmu-ilmu sosial, kebudayaan, dan sejarah. Kitab

Al-lbar dapat dikatakan sebagai bukti empiris historis dari teori-teori yang

ada dalam kitab Muqaddimah.

Kitab M'rqaddimah dianggap sebagai satu diantara enam monograf

penting dalam sosiologi umum.15 Seperti akan kita lihat nanti, teryata

beberapa pemikkan Ibn KhaI(lun memiliki kesamaan dengan pemikiran Vico,

15 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspeklif Ibn Khaldun, 50.
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Montesquieu, Aagust Comte, dal bahkan Karl Marx. Karenanya, tidak

mengherankan jRa Aleed Bell menyatakan kitab Muqaddimah sebagai

puncak karya pikiran dalam kebudayaan Arab Islam pada masanya dari segi

ketinggian pikiannya, kejelasan uraiannya, dan ketelitian hukum-

hukumny& 16

Para pengkaji kitab Muqaddimah berbeda pendapat tentang klasifikasi

ilmiahnya, apakah kitab tersebut termasuk dalam bidang kebudayaan, sosial

ataupun sejarah.

Faktor yang mendorong Ibn Khaldun menyusun kitab Muqaddimah

berawal dari kepdhatinannya terhadap kelemahan ilmu sejarah yang

berkembang maa itu. Sejarah pada masa Ibn Khaldun hanya sekedar

deskripsi peristiwa-peristiwa, nama-nama dan tahun-tahun. Ibn Khaldun ingin

menemukan haum-hukum yang menguasai sejarah, sehingga ia dapat

menulis sejarah yang bebas dari khurafat, kekacauan, dan kesalahan. Ibn

Khaldun akhirnya dapat menyajikan suatu konsepsi sejarah sebagai teori yang

digunakan untuk menafsirkan sejarah. Dari bab-bab yang ada terlihat jelas

bahwa kitab Muqaddimah membahas suatu ilmu baru, yaitu ilmu a1- Umran

(ilmu tentang kultur manusia).

Kitab Nbrqaddimah Ibn Khaldun diselesaikan dalam tempo lima bulan

dan berakhir :ada pertengahan tahun 779H (1337M). Ini berarti kitab

16 Ibid . , 5 1
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Muqaddimah disusun antara Bulan Shafar dan akhir Bulan Jumadil Tsani

779H. Isi pokok kitab Muqaddimah dapat disederhanakan sebagai berikut. 17

Ibn Khaldun memulai kitab Muqaddimah dengan pembukaan yang

disebut khutbah al-kitab atau iftitahiyyah, dilanjutkan dengan menyebut

pujian kepada Allah dan shalawat salam atas Rasul. Ibn Khaldun

menyinggung p«nbahaqan-pembahasan ahli sejarah yang hidup sebelumnya

dengan menyebutkan aliran-aliran mereka, letak kesalahan-kesalahan di

dalam pembahasan, dan kurang telitinya sejarawan dalam membahas dan

mengambil kesimpulan dari peristiwa sejarah.

Dalam pembukaan ini Ibn Khaldun menerangkan alasan-alasm

mengarang kitab al-Ibar dengan menjelaskan metode dan pembagianny&

Pada bagian penutup Ibn Khaldun menjelaskan bahwa buku itu dihadiatkar

kepada Abu Farb Atxi al-Aziz bin Abul Hasan al-Marini (796-799 H), Sultan

Maghdbi jauh. Naskah ini merupakan hasil revisi Ibn Khaldun di Mesir9

sedang naskah KRama telah diberikan kepada Abu al- Abbas Ahmad bh Abd

Allah al-Hafsh ('Sultan Tunisia).

Bat»bab yang ada dalam kitab Muqaddimah terdiri atas enun bab

dengan pasal-pasal sebagai berikut: Bab pertama: “Tentang Masyuakat pada

umumnya”. Bab ini meliputi enam pendahuluan. Pendahuluan satu berisikan

urgensi kelompok social (ijtima’ insan). Sedangkan pada pendahuluan dIn

tiga, empat, lima, berisikan pembahasan geografis dan penguuh leuk

17 Ibid. , 51.
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geogra6s (iklim) terhadap warna kuibt, moral dan sistem hidup manusia

Pendahuluan enam tentang wahyu, mimpi, dan kesanggupan manusia

mengetahui hal-hal gaib, baik melalui kemampuan alami maupun latiha-

latihan (riyadhah). Pada bab pertama ini dibicarakan hakikat kenabian,

mimpi, pendeta, dan perdukrlnan.

Bab kedra “Tentang masyarakat pengembara, suku yang berpindah-

pindah dan golongan manusia liar.” Bab kedua ini berisi 29 pasal. Pasal

pertama membaLas bangsa-bangsa pengembara, sejarah pertumbuhannya, dan

keadaan masyarakat serta asal usul kemajuannya Adapun 19 pasal sisanya

memaparkan muam susunan pemerintahan, hukum dan politik yang berlaku

di kalangan bangsa-bangsa pengembara, dan lain-lain.

Bab ketiga: “Tentang Negara-negara secara umum, Raja, dan

Tingkatan-tingkatan Kesultanan.” Bab ketiga ini meliputi 53 pasal yang

seluruhnya membicarakan masalah sistem pemerintahan dan persoalan

politik.

Bab keempat: “Tentang Balad, Negeri kota, dan seluruh yang disebut

Kediaman.” Bab keempat ini mencakup 22 pasal penting yang membicarakan

pertumbuhan kota, desa, dan tempat-tempat berkumpul manusia, didalamnya

juga dibicaraka• perbedaan dan kelebihan yang terdapat pada beberapa kota,

ditinjau dari segala sisi, baik segi kemajllan, pergaulan, ekonomi, dan

bahasanya.
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Bab kelima dan keenam: “Tentang Penghidupan dengan Segda

Seginya, Mata Pencaharian, Produksi, serta yang berhubungan dengannya”

Pasal-pasal kehna dan keenam membicarakan berbagai cabang ilmu

Pengetahuan, seni, kesusasteraan, teori-teori Pedagogi, dan lain-lain.

Menarik diamati, Ibn Khaldun telah menunjukkan pengetahuannya

yang demikian luas dan bersifat ensikIopedis dalam kitab Muqaddimah.

Melalui kitab MuI]addimah, Ibn Khaldun telah memberikan informasi umum

mengenai banyak hal, seperti soal geografI, klimatologi, antropologi, etnologi,

pedagogi, 61ologi, astronomi, dan meteorologi, ekonomi,dan politiK hingga

persoalan kebudayaan dan akulturasi, logika, dialektika, metafisika, filsafat,

agama, kenabian dan wahyu, serta tasawuf. Ibn Khaldun juga menjelaskan

soal kedokteran, musik sastera, psikologi, psikopatologi dan parapsikologi

(termasuk soal t3lepati dan mimpi), perTanian, kesenian, hingga persoalan

alchemy , astrolcgi, perdukunan dan sihir, serta tentu saja yang paling

mengagumkan acalah soal sejarah dan sosiologi.

Kitab Muqaddimah muncul dalam bentuk cetakan pada tahun 1858

diedit oleh QuaU=mere di Paris. Sepuluh tahun kemudian kitab Muqaddimah

diterjemahkan kedalam Bahasa Perancis oleh Baron de Slane dalam tiga jilid

besar dengan jidul : Les Prolegomenesd’ Ibn Khaldun (1862-1868).18

Terjemahan dal&ll Bahasa Perancis ini tampaknya menjadi awal bagi usaha

penterjemah kitab Muqaddimah dalam Bahasa Eropa lainnya, sejak

18 Ibid. _ 54
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pertengahan abad XVIII hingga kini, seperti terjemahan dalam Bahasa

Jerman, Inggris, Spanyol, dan Itali. Tentu saja, semua terjemahan tersebut

makin merangsang para ilmuwan untuk mengenal lebih jauh Ibn Khaldun dan

karyanya.

Satu abad setelah edisi Quatnmere, Frans Rosenthal menerjemahkan

kitab Muqaddimdr kedalam bahasa Inggris dengan judul : Tbe Muqaddimah

An Introduction To History pada tahun 1958 dalam tiga volume besar dengan

disertai pengantar yang cukup panjang, komentar dan indeks.19 Sementara di

duria Islun terjemahan kitab Muqaddimah dalam bahasa Turki dilakukan

oleh Perizade (W. 1749 M) pada awal abad XVIII. Melalui terjemahan-

terjemahu1 ini tas-tesis yang dilontarkan Ibn Khaldun makin menarik minat

smjana untuk mengkaji kitab Muqaddimah hingga kini dan diperkirakan akan

terus berlanjut pada masa mendatang.

3, Kitab Al-Ta’rif

Kwya iri dapat ddipandang sebagai sebuah otobiografi Ibn

Khaldun.20 Tidak akan mendapat kesulitan untuk menulis biografi Ibn

Khaldun secara lengkap. Karya ini telah membuat Ibn Khaldun dipandang

sebagai “Orang Besar” abad pertengahan yang paling sempurna

meninggalkan riwayat hidupnya.21

19 Ibid

20loto Suharto, Epistemologi Sejarah KriUs Ibn Khaldun, 65 .
21 Ibid. . 66.
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Otobiogrd1 Ibn Khaldun atau biasa disebut A1-Ta’rif berisi catatan

riwayat hidup Ibn Khaldun sejak masa mudahnya sampai akhir hidupnya

Pada awalnya manang Al-Ta’rif ditulis Ibn Khaldun sampai tahun 1395 M.,

sebagai lampiran kitab Al-Ibar,22 tetapi kemudian disempurnakan isinya

dengan tna)aBi peristiwa yang dialami t»liau sampai tahun 1405 M., satu

sebelum kematiannya23 Oleh karena itu, otobiografr ini memuat hampir

semua peristiwa yang dialami Ibn Khaldun selama hidupny&

Didalam Al-Ta’rif, Ibn Khaldun tidak hanya meriwayatkan kehidupan

pribadinya, tetapi juga meriwayatkan kehidupan orangx)rang penting yang

erat hubungannya dengan riwayat hidupnya Selain itu, Al-Ta’rif juga

dilengkapi dengan peristiwa-peristiwa, dokumen-dokumen, khutbah-khutbah,

surat-swat dan qashidah«lashidah yang pernah dirangkai Ibn Khaldun. Dari

sini kiranya dap€d dipandang sebagai sesuatu yang wajar apabila Sathi’al-

HusH menganggap Al-Ta’rif sebagai kumpulan dokumen histories yang perlu

dipelajari.24

Adalah stutu sikap yang obyektif bahwa Ibn Khaldun dalam Al-Ta’rif

secara tegas menceritakan “kejelekan” dan ketidak tepatan pribadinya dalam

konteks kehidupan sekulernya tanpa pembelaan sama sekali. Tak perlu

diragukan lagi bahwa otobiografinya merupakan fenomena yang

mengherankan. Sehingga sampai sekarang tak seorangpun yang dapat

22 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun,55 .
l

Ibid

24 foto Suharto, Epistemologi Sejarah Kritis it11 Khaldun, 61.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



31

menjelaskan secua lengkap mengapa dan bagimana Ibn Khaldun ditantang

untuk menulis sebuah buku tentang dirinya secara terbuka dan realistis.2J

Namun bagaimanapun juga, Al-Ta’rif merupakan dokumen histories yang

paling tidak daHI menggambarkan situasi dan kondisi dunia Islam abad

pertengahan, tendama Aaika Utara dan (Jraanada, dimana Ibn Khaldun

hidup.

4. Karya-karya lain

Selain karya-karya yang telah disebutkan di atas, Ibn Khaldun

sebenarnya memiliki karya-karya lain yang tidak kalah pentingny& Menurut

Ibn Al-Khathib9 Ibn KhaIdun telah menulis sebuah komentar tentang Burdah

karya al-Bushairi_ membuat outline tentang logika dan adtmetika, beberapa

resume tentang mya-karya Ibn Rusyd dan sebuah komentar tentang Ushul .

Fiqh karya Ibn- Al-Khathib sendiri.26 Akan tetapi karya-karya tersebut kini

tidak dapat dilacak keberadaannya. Kemungkinan besar karya-karya itu

ditulis Ibn Khaldun sebelum menyusun kitab Al-Ibar, Al-Muqaddimah, dan

Al-Ta’df, kmena Ibn Al-Khathib bertemu dengan Ibn Khaldun ketika berada

di Grmlada, saat dimana Ibn Khaldun belum menjalani masa khalwat-nya di

Qal’at Ibn Salamdr.

Sementara itu masih ada dua karya Ibn Khaldun yang masih sempat

dilestarikan9 yait» sebuah ikhtisar atas karya Fakhruddin Al-Razi yang

berjudul Al-Muhmhshat , Ikhtisar yang ditulis Ibn Khaldun dengan tangannya

25 lbid, .67

26 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun, 56.
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sendiri diberi judul Lut>bab al-Muhashshal 11 ushut al-Din, Menurut

Lakshsassi, Ikhtisar ini merupakan karya pertama Ibn Khaldun, karena

ditulisnya pada usia sembilan belas tahun (19 Th) sewaktu ia berada di

Tunis.27 Karya satunya lagi adalah Syifa al-Sail 71 Tahdzib al-Masa 1/ yang

ditulis Ibn KhaI dm ketika &rada di Fez.28 Kedua karya ini dianggap Majid

Fmuy sebagai karya-karya besar Ibn Khaldun Karya pertama berbicara

tentang teolod skolastik dan karya kedua membahas tentang mistisisme

konvensional.

27 Ibid. . 56

28 Toto Suharto, EpLtemologi Sejarah Kritis Ibn Khaldun,68.
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PEMIKIRAN IBN KHALDUN TENTANG

MASYARAKAT DAN NEGARA

A. Interaksi Sosial

Perbedaan hal ihwal penduduk adalah akibat dari perbedaan dari cara

mereka memperoLeh lnnghidupan. Mereka hidup bemrasymakat tidak lain

hanyalah untuk sang membantu didalam memperoleh penghiduInn, dan tmtuk

memenuhi kebutuhan hidup yang sederhana, sebelum mereka mencari mernari

kebutuhan hidup yang lebih tinggi.

Di antara mereka ada yang hidup dengan bertani, menanam sayur dan

buah-buahan, ada pula yang hidup dengan memelihara binatang, baik itu

karnbing, sapi, domba, lebah dan ulat sutra, untuk dikembangbiakkan atau

djambii hasilnya. C)rangorang yang hidup bertani dan memelihara binatang tidak

harus menerima panggilan padang pasir. Sebab dia sendiri butuh kepada tanah

yang luas, padang rumput untuk gembala binatang, alat memt»jak, dan lain-

lainnya. Itulah setnbnya kebutuhan mereka mengharuskan ia terjun ke Indang

pasir. Kehidupan mereka bermasyarakat dan saling memt»ntu dj dalam

memenuhi kebutuhan hidup dan peradaban, sel»ai makanan, perhndun@n, dan

panas tidak meJejut mereka untuk memperolehnya tidak iebjh dan batas

kebutuhan guna melangsungkan kehidupan menurut batas kebutuhan hidup,

Orang-orang yang tinggal mepgembara di padang pasir membuat

wnan ian dan memsiihara binatang ternak sebagai mata I»ncahadar! mereka yang
Jl
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alami. Mereka membatasi diri hidup menurut kebutuhan, dalam hal makanan,

pakaian, tempat tinggal. Dan dalam seluruh ihwal serta kebiasaan mereka tidak

melampaui lebih dari itu, dan tidak mencari kebutuhan hidup yang enak dan

mewah. Mereka membuat kemah-kemah dari bulu binatang dan wol atau

membuat rumah-rumah dari kayu, batu yang tidak dihiasi. Tujuannya cuma tmtuk

bernaung dan tempat tinggal, tidak lebih dari itu. Mereka juga mencari tempat-

tempat tinggal di lubang-lubang dan goa-goa. Sedangkan makanan mereka

wroleh dengan cara yang sederhana, cukrp dipangpng di atas api. Or'urg yang

hidup dengan bercocok tanam dan mengerjakan tanah, k,xiudrkmrya lebih tinggi

dari pada hidup mengembara. Mereka terdiri dari penduduk yang tinggal chri

pada hidup mengemban Mereka terdiri dari penduduk yang dnggd alam

komune-komune kecil, di desa=desa dan daerahMerah pegBnungan. Orang4>rang

yang hidup demikian marcakup ormrg Barbar dan non Bada, 1

Sedangkan orangarang yang hidup dengan menggembala birutang ternak>

seNrtl kambing dan sapi, biasanya selalu nrargembara daI hidup bapjn<kh_

pindah untuk meReM padang rumput dan air untuk ternak mereka Dengan

demikian> Yang lebih baik bad mereka adalah hidup mengemb©a di atas bumi.

Mereka disebut ”Syawiyyah» kareru mereka hidup di atas domba dan sapi.

Mereka tidak »nlah datang ke padang pasir, sebab maeka ddak akan

menemukan Wang rumput yang baik di san& Diantara mereka ahhh olang_

orang Barbar, bangsa Turki, Turkoman serta Slavia.

1 Ibn Khaldun, Muqaddimnh @ Ahmudie Toha (Jakarta : Dustak3 Firdaux 20011 143
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Se(bngkan orang4)rang yang hidup dengan t»ternak unta mereka lebih

banyak berpindah-pindah dan mengemban jauh di tengah-tenBh padang Wir,

sebab WdHlg Iunput pegunun pn den@n tumbuh-tumbuhan dan pepohonannya

tidak cukup untuk unta Mereka harus hidup dari tumbuh-tumbuhan t»lukar dan

minuman air padang pasir yang asin, Mereka harus t»rpindah-pindah selama

musim dingin, untuk menghindarkan diri dari ancaman cuaca, dan lari mencari

udara padang pasir yang hangat. Di tengah padang lnsir tmta dalnt mencari

tempat melahirkan anaknya. Sebab unta merupakan binatang yuu paling sukar

melahirkan anak dan menyusuhinya dan sangat membutdkm udwa kering.

Peternak dilecut untuk berangkat mencari rumput kering cbn hpngan

»ngembalaan. Ju@ mereka terusir dari perbukitan oleh milisi> dar merekapun

masuk keten ph padang pasir, sebab mereka tidak ingin milisi menrbindsakan

mereka atau menghukum atas tindakan mereka yang sikapnya menentang.

AkibatnYa, mereka benar-benar menjadi sangat liar dibandingkan dewan orang

kota. Mereka berada dajam angkatur buas> setingkat binatang liar. Mereka terdjrj

dari orangorang Badut Bangsa Barbar pengembara an Zalutap di Bwat

merupakan badan dari mereka, sedangkar di Timur dIah bangsa Kurd3

Turkc>man dan banw Turki. Namun lebih dni itu» orangx)rang B,adui leba jauh

masuk ke kedalaman pdang Wir dan menjadi orang yang benar-benar primitif,

sebab mereka hidup di atas unta Dari sini jelastah bahwa BaHia mempan

kelomWk alami yang tidak dipungkiri eksistensinya di tengah lxrwhM1. 2

2 Ibid., 144
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Orurg<xarg Badui membatasi diri pada kebutuhan-kebutuhan di dalam

cara hidup mereka dan ddak mampu untuk berangkat lebih jauh lagi, sedangkan

orurg«)rarg kota memt»dkan perhatiannya terhadap kesenangan dan

kemewahan didalam semua ihwal dan kebiasaan mereka Oleh karena kebutuhan

hidup yang terbatas siMtnya mendasar dan kemewahan hidup itu sekunder, maka

orangq)rang Badui m«npakan basis lebih tua dari pada orang«)rang kota dan

penduduk menetap. Manusia pertama kali mewaH dan t»nrsaha memperoleh

kebutuhannya yang mendasar. Setelah dia memperoleh kebutuhan itu, barulah dia

berusaha mencari hidup enak dan mewah. Kekaasan hidup mengembua di

tengah padang pasir mendahului kelembutan hidup menetap. Oleh kuena ib kita

lihat urbanisasi (tamaddun) menjadi cita4ita orarg Badui. Melalui usahanya

sendiri, dia berusaha sampai pada cita<itanya. Apabila dia sudah memiliki cukup

kesiaw menerima kondisi dan kebiasaan hidup mewdl diapun masuk kepack

hidup tentram dan memungkinkan dirinya untuk mengatur dan memimpin kota

Bert»da dengan »nduduk menetap, yang sana sekaLI tiMk berminat hdup

dengan kondisi @dang mir, kecuali dalam keadaan darurat. Dari fakta tersebut

nyata orang-orang Badui merupakan basis atau lebih tua dari penduduk tetap.

Apabila kita saksikan dengan seksama kita akan mencbpatkan bahwa penduduk

salah satu kota, mda mulanya terdiri dari sebwjan besar orang Badui yang

berada di pingdran kota tersebut. Kemudian masuk dan tinggal diddam kota. Hd

ini menunjukkan bahwa kota tumbuh dari padang pasir. Kondisi padang puir

merupakan basis kondisi kota.
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KehiduInn orang Badui daI orang kota masing-masing t»rt»da ditinjau

dui jenisny& Sebagian kaum lebih besar dari pada kaum yang lain, sebadan

kabilah lebih t»su dui pada lainnya, sebagian kota lebih luas dari kota yang lain,

sebagian kota kecil lebih banyak penduduknya ditnnding kota kecil yang lain.

Desa lebih awal dari pada kota-kota t»sar dan kota-kota kecil, dan merupakan

basisuya, sebab kebiasaan hidup mewah dan tentram yang terdapat di kota

mtmcul setelah adanya kebiasaan hidup dengan kebutuhan yang terbatas.

Penduduk tetap (kota) banyak t»rurusan dengan hidup mewah. Mereka

terbiasa hidup mewah dan t»rurusan dengan dunia, dan tunduk mengikuti hawa

nafsu mereka Jiwa mereka telah dikotori oleh t»rbagai macam akhlak yurg

tercela dan kejahatan. Jalan menuju kebaikan sudah menjauh dari merek% sesM

dengan kejahatan yang mengotori jiwa merek& Mereka teldr kehilangan

kemampuan untuk menahan diri dari hawa nafsu. Maka sebagiar besm mereka

terbiasa dengan I»rkataan buruk dalam t»rbagai pertemuan yurg mereka adakan3

sebagaimana pula diantara para pemt»sar dan warita (harum) yang mereka

wlihara Mereka sudah tidak takut lagi oleh orang yang memberi rwetut supaya

kllasa menahan hawa nafsu, karena kebiasaan buruk berbuat kejatutan secara

terang-terangan, baik perkataan maupun perbuata\ teldr mengjl,Isai mereka. 3

Sedangkan orang x)rang Badui meski berurusan dengar duri% namun

masih dalam batas kebutuhan dan bukan dalam kemewahar, kebi wlan yang

mereka lakukan dalam tindak perbuatan sejalan dengarny& Dibandingkan

3 Ibid.. 145
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penduduk ktapp jalan kejahatan dan sifat buruk yang ada pada mereka lebih

sedikit_ Mereka lebih dekat kepada aRah Yang Naam% dan sangat menjauh1

kebiwlan berbmt jahat yang su(hh m©uk ke ddam jiwa Wduduk tetap.

Dengan demikian mereka lebih mudah disembuhkan dari mia orang kota

Hidup menetap merupkan tingkat pradaban Wg WIhlg akhir dan

menjadi titik bagi langkah I»rtama menuju kerusakan laju@ melupkan tingkat

teraktbr dui kejahatan dan jadI dui kebajikan. Orang Badui lebih dekat kewia

kebaikan dibandingkan penduduk tetap.

Penduduk tetap malas dan suka yang muda-muda. Mereka tenggelam

dalam kenikmatan dan kemewahan. Mereka mempercayakan urusan

mempertahankan harta dan diri mereka kepada gubernur (a/-wa/l) dan kqnda

raja yang memimpin mereka, serta kepada tentaia yang beau@s menjaga

keamanan mereka. Mereka banyak menemukan jaminan dan perlindungan

pertahanan di tembol-tembok yang mengelilingi mereka dan dibenteng+nateng

yang mem waH mereka. Tak ada suara dan teriakan keras yang mengganggu

merek& Mereka penuh terawa si dan hidup aman, serta tak pernah

memegang senjata. Keadaan demikian juga dialami turun temurun

oleh generasi-generasi mereka, sehingga mereka tumbuh dengan

cara hidup demikian, mereka tak ubahnya seperti wanita dan

anak-anak yang berada di bawah pengawasan kepala rumah

tangga, Akibatnya hal ini menjadi suatu sifat yang mengganti

kedudukan alam. 4

+ Ibid.. 146
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Orang©rmg Btului yang hidup memencilkan diri dari masyarakat. Mereka

hidup liar di tempat-tempat jauh di luar kota dan tidak pernah mendapat

pengawasan dari tentara Mereka tidak memprmyai temtx)k atau pintu gerbang.

Karena itu, mereka sendiri yang meml»rtahankan diri maeka dan tidak meminta

bantuan kepada onng lain Maeka selalu membawa senjata Mereka hidup

memencil di ten@h palang pasir ditemani keteguhan jiwa dm kepercaymn

kepada diri sm(tiri. Keteguhan jiwa telah menjadi sifat mereka, dar ket»ranian

menjadi tabiat Mereka mempergunakan ketegMr jiwa cbn ket»ranian apabila

mendengar panggilan atau harus lari oleh teriakan.

Penduduk tdap hidup t»rsama mereka di padang pasir atau berjalan

bersama dalam suatu wrjalanan, mereka bergantung hidup kepack orang«)rang

Badul' Menka tidak daW berbuat aWaM Ketergantungan itu meliputi hal

mengenai KIosok daerah, arah mata angin, dan jalan yang akan mereka Ida.

Para Wmimpin dan amir yang menguasai urusan manusia sediht

dibandingkan dengan yang IMI- lainnya Sehan6nyap mant6ia itu be.mda di

bawah kekuasaan lainnYa AWbila kekuasaan itu ramah dan adil orangoralg

yang berada di bawahnya tidak merua tertekan oleh hukum dan F»mbatamln9

mereka akan terpimpin oleh ket»lanian yang uk alam dki mereka Mereka

puas dan ndak adanYa kekuatan ampun Yang membatasi. Kepercayaan diri

menjadi suatu sifat bagi mereka

A®bila kekrlasaan dengar hukum-kaumnya merupakan suatu kekuatan

yang dipaksakan dan intimidasi, maka kekmaan itu akan merusak keF»rcaymn
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dul menghilan®n kmampuan bertahan yang ada dalam diri sebagai akibat dari

kemalasan yang ada di dalam jiwa yang tertekan.

Apabila hukum-hukum itu dipaksakan tnrsarna penyiksaan-penyiksaan

maka ia akar mendupus keteguhan jiwa itu sama sekali. Sebab I»nyiksaan yang

dilakukan terh«lap s«orang yang tidak dapat anml»rtahankan dili, dia akan

merasa dihina, dan tidak dapat diragukan lagi keteguhan jiwanya akan banua.5

Dan apabila hukurrbhukum itu dilaksanakan menurut tujuan pendidikan dan

pengajaran, dan ditetapkan sejak kecil lambat laun akan timbul t»t»rapa efek

yang sama, set»b orang itu tumbuh dan berkemtnng dalam ketakutan, tunduk

dan patuh dan tentu dia tidak akan percaya kepada ketegllhan jiwany&

Orang Badui Arab yang liar lebih t:guh jiwanya dibandhgkar dengan

orang yang diatur oleh hukum-hukum. Orang yang patuh kepada hukum dan

kekuasaan dari setiap permulaan pendidikan dan pengajuub diddam masddr

keahlian, ilmu pengetahuan dan agama, ketegllh,in jiwarya banyak yang ruak.

Mereka tidak t»nrsaha mempertahankan diri dari segda tindakan yang

menentang dengan cara apapun.

Kesadaran itu tumbuh bukan sebagai hasil dM pendidikar yang sengaja

diadakan dari »ngajaran ilmiah. Tapi itulah hukum-hukum dan ajuar-ajuur

agama yang mereka terima secara lisan, dengan akidah-akiddr keimuran serIa

pengakllan akan ket»naran yang tertancap dalan diri merek% menyebabkan

mereka mau mengaiakan observasi. Keteguhan jiwa yang ada daun dki mereka

5 Ibid.. 148
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tetap kokoh sel»rti semula dan t»lum dirusak oleh cakaruakar pengajar dan

kekuasan.

Dengan deltikian, jelas bahwa hukum-hukum pemuintahan dan

pendidikan merusak keteguhan jiwa, sebab kesalaran merupakan sesuatu yang

datang dari luar. Lain dari agama tidak merusak kqnda keteglrhan jiwa sebab

kesadaran untuk tumbuh dari sesuatu yang sifatnya inhernet Itulah sebabnya

hukum-hukum I»maintahan dan pendidikan t»rl»ngaruh dikalangan orarg-

orang kota

Orangmrang Badut bert»da sekali dengan penduduk tetap, tidak dalan

wsisi yang sama, sebab mereka hidup jauh dari hllkrrm-hukum pemerhrtdw\

pendidikan dan pengajaran.

Sifat saling menyerang diantara penduduk kota kecil (kn kota bemr> ckpat

dit»ndung oleh pna penguasa dan pemerhrtM yurg <bpat mengekang semtu

orang yang t»rada di bawah kekrlavannya, untuk ddak saling menyerang Mn

lxnnusuhan. Mereka daM dicegah untuk t»rlaku d7nlim antara sesun% oleh

»ngaruh kekuasaan dan wibawa pemerintdr kecudi9 tentunya ke<balhnan yang

datang dari pemerintah sendiri.

Setangan Yalg datang dari luar kota, daM dit»ndung dengan tembok-

temU)k terutama ketika penduduknya lengdr, serwrgan mendadak malam hari

atau »nduduknya memang tidak dapat memt»ndungpya stutu ula serangan

siang hari. Atau serangan itu dibendung dengur pas dan pemerintah kalau

mereka sanggup.
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Di kalan Bn urktbsuku Badui pengaruh wibawa dalang dari para Syeikh

dan pemuka suku Hal itu disebabkan, kanna dalam diri rakyat terdapat rasa

hormat dan pendrargaan terhadap para Syeikh dan I»muka suku6 Kampung-

kampung suku Badui dijaga dari seranwn musuh yang datang dari luar dengan

satu pasukan yang terdiri dari I»muda yang @@h t»rani, Pemt»ndungan dan

I»njagaan yang mereka lakukan baru akan t»rhasil alnbila mereka sendhi dui

satu ikatan solidaritas sosial atau satu ketunrnan, Stamina mereka akan semakin

kuat, dan mereka tambah disegani apabila masing-aung individu cinta kasih

keWla keluarga dan merasa bahwa kelompoknya lebih penting dui yng lain

Kasih saYang dan cinta mIa kelualga sedarah dan sekerabat adalah watak

manusia yang dianugerahkan oleh Allah kedalan kdbu hambany& Sifat ini

menimbulkan rasa gotong royong, dan mempert»sar lm takut dHam dki musuh.

Pertalian dalah mempunyai kekuatar mengjkat Wh kebanyakan umat

manusia, yang membikin mereka ikut merua dq> kesakitan yang menimpa

kaurnny& Orang memt»nci penindasan terM@ kaumnya> dan dorongan untuk

me=lolak tiap kesakitan yang mungkin menimpa kaumnya itu add,h „,„,i

dengan kodratnya yang teKanan pab diriny&

Awbila tingkat kekeluargaan antara du orang yang membantu itu dekat

sekali, maka jelaslah bahwa ikatan dHL saM dengan bathya yang membawa

keWla solidaritas yang sesungwhny& Apabila tingkat kekeluugmn itu jauh9

maka ikatan darah itu sedikit lemd\ tetapi sebagai gantinya timbdlah wwlan

6 Ibid., 150
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kehmilian yang (hdarnrkan kepada pengetahuan yang lebih luas tentang

persaudaraan. Setiap orang in@ membantu orang lain kanna kuatu akan

kehhmn yang mungkin thnbul apabila gagal dalam kewajibannya terhadap

seseorurg yarg sudah diketahui umrm ada hubungan kekeluargaan dengan di&

Sdmbat-sahalnt yang dilindungi oleh orang4)rang yang t»rsekutu dengan

orang<)rang t»sar tnngsawan seringkali t»rada dalam hubungan yang sama

dengan dia set»gai juga saudaIa sedarah. PerliIXhrng dan orang yang dilindungi

tnrsedia membantu karena perasaan hina yang timbul, apabila hak-hak tetangga

atau saudara sedarah atau kawan itu dilanggar. Dalam kenyataan, Ratan

perlindungan hampir sama kuatnya seperti ikatan darah 7

B. Interaksi Kelompok

Kehidupan di padang pasir merupakan sumber ket»ruial golongar-

golongan liar lebih t»rani dibanding golongan lainny& Oleh kmeru ituldr mereka

lebih mampu memiliki kekuatan dan merampas segala sesuatu yarg t»rach dalam

genggaman bangsa lain. Bahkan situasi dan kondisi satu golongar t»rt»ck-t»ch

dalam hal ini sesuai dengan perubahan dan pert»da,in waktu. Begjtu mereka

tinggal di daerah«laerah yang ditumbuhi tanaman-tanaman subur dan t»rubdr

dari hidup miskin kepada hidup mewah, keberanian mereka pur berkurang sesM

dengan t»rkurangnya kadar keliatan dan kebuasan mereka. Kuena kebiumn

hidup akrab merupakan tabiat dan watak manusi& Kektlas,ian dirnilki melalui

7 Ibid,, 1 52
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ket»ranian dan kekaasan Apabila diantara golonwn ini ada yang lebih hebat

terbiasa hidup di indang pasir dan lebih liar, dia akan lebih mudah memiliki

kekuasaan dari Nda golongan lain, meskipun jumlah kedua golongan tersebut

hampir sama dan sama-sama memiliki kekuasaan dan solidaritas yang seimbang.8

Orangorang liar tidak memptmyai tanah air yang dalnt mereka jadikan

sebagai tempat I»nghidupan dan mereka tidak mempunyai tempat urtuk

didatangi kemtnli. Semua daerah dan semua tempat sana bM mereka Oleh

karena itu, mereka tidak hanya mengIra mi daerah mereka sendiri (kn sekitamya1

dan tidak pula hanya mIa batas daerah mereka sendiri dan sekitarny% dan UMk

p11Ia hanya mIa batas daerah pingdran mereka, tetapi terus melangkh

memasuki daerah yang jauh dan terus menerus menaklukkan serta meng11,tsai

bangsa-bangsa yang jauh. Oleh karena itulah kedaulatar mereka amat M 9 dan

daerah kekuasaannya sangat jauh dari pusatnya

MeHW wahkbarwBadapdannnka Chm&orangB,aduinampk ww
tukang-tukang ramM (hn menimbulkan keka:arnn9 Mereka nnlamlx)k aln ©a

Yang daptmenkarampk bnW Wkelahian, atau taeun kedalam tnluya Mereka

lalu lari keladang-la'lang nmWt maeka di ten@h @ng pasir. Ma,ka Hd,k IEmA

wd tHWg ab- mlyaang kHuli UmkM &tiap murnI y„,g ,umrnh,y,

rwt atau sukar wrtuk dijangkau, rmnka nnninggdlkaurya nmxnri yang lebih

mudah Sukr»suku wg dilhgkurgHr oleh gpnurw€jlnung yang sukm djangm

8 Ibid., 165

9 Ibid.. 180
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=lanutdarilMrntur mad<awgmanWk-Whkan dan meruuk Orang-

„,.gBd,idd&slhmmOtXBbUkit-bUkit,MumaHnMkesuka-ndant”@

Sedargkur daerah datar t»rt»da dengan daerah pewungan, menjadi

mangsa dur makanan mereka, apabila mereka dapat menaklukkannya, ketika

tidak ada tentara yang menjaganya, atau ketika negara dalam keadaan lemah,

sehingga penduduknya menjadi takluk dan tunduk kepada maeka dan

selanjutnya dipenna=Ikan oleh mereka sesuai dengan I»rubahan I»nguasaan dan

pergeseran dalam kepemimpinan, akibatnya peradaban mereka lenyap. Karena

orang Badui bangsa yang liar, penuh dengan kebiasaan hidup liar. Kebrlasan telah

menjadi watak dan sifat mereka Dan mereka menikmati hidup demikian, sebab

mereka bebas dari kekangan hukum dan tidak usah tunduk patuh kepada

kepemimpinan. Watak alami demikian merupakan peniadaan dan bertentangul

dengan peradaban. Seluruh aktivitas orang Badui yang sudah menjadi kebimaanp

tidak hanya mengembara dan hanya menundukkan tempat-tempat lan. Aktivitas

ini t»rtentangan dan meniadakan sikap menetap, yang dapat meldrirkan

peradaban. Orang<yang Badui tidak memperhatikan hrrkum atau tidak dikenal

dengan usaha manusia untuk menghindarkan diri dari pengrusakar atau dengan

usaha menjaga yang satu dengan yang lain, Perhatian mereka harya tertuju pack

harta manusia yang mereka ambil secara paksa atau tipu day& Apabila mereka

telah mendapatkannya, lalu mereka tidak punya interest dengmr sestmtu

sesudahnya, sepert memperhatikan orang lain, melihat kepentingan merek atau

memaksa orang lam untuk tidak melakukan kerusakan, Kadulg-kadarg mereka
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sering menentuk&1 denda-denda harta, sebab mereka ingin memperoleh beberapa

faedah, pajak, atau ingin memperoleh untung. Inilah kebiasaan mereka. Orang

Badui berlomba nBnjadi pemimpin, sedikit sekali diantara mereka yang mau

menyerahkan kebIasaannya kepada orang lain, meskipun itu ayahnya, saudaranya,

maupun anggota keluqanya yang paling tua Hal itu dqnt terjadi hanya jarang sekali

dan melalui pakuankaIena malu. Dari mereka banyak lahir para pengllasa dan emir,

Sedangkan rakyat tunduk kepada tuan-tuannya dalam hubunganya dengan mengontrol

wjak atau hukum. ?eradaban selalu runtuh ditempat-tempat yang dikuasai dan

dlkalahkan oleh orang Badui, dan bagaimana penduduk daerah tersebut tidak

memiliki tempat dan hancur, dan buni yang ada disana berubah menjadi bukan

bumi.

Orang Badai menjadi bangsa yang paling sukar tunduk dipimpin orang

lain. Sifat mereM kasar, bangga ambisius dan berlomba_lomba menjadi

pemimpin. Sedikit sekali aspirasi diri mereka mempunyai kesammn.10 Namun

apabila ada agama disana melalui kewalian, maka mereka memiliki beberapa

pengaruh Yang menahan (menWasai) diri merek& Sifat besar diri dan cemburu

hilang dari mereka. Dengan demikian mudah bagI mereka untuk ttulduk patuh

dan berkumpul (membentuk kesatuan sosial). Hal itu dipengwuli oleh agama

umum Yang kini mereka punYai. Agama itu melenyapkan sifat kasar dan bangga

diri dan melatih untuk meng»asai permmn dengkj dan cemburu. Dengan

demikian mereka menjadi orang-orang yang paling cepat menerima kebenaran

10 Ibid., 182
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dan petunjuk demi kebebasan chn kesucian watak mereka dari kebiasaan bUIUk

dan akhlak tercela. Yang sukar terletak pada sifat liar, Yang meskipun ternYata9

mudah menjaga dan siap untuk menerima sifat-sifat yang baik, bersama dengan

tetapnya berada dalam fitrah yang semula, jauh dari kebiasaan bUIUk dan dapat

yang jelek di dalam jiwa mereka.

Peradaban padang pasir lebih rendah mutunya dari pada peradaban kota,

sebab tidak semua kebutuhan peradaban didapatkan pada orang-orang padang

pasir. Mereka memiliki beberapa pertanian di rumah, tapi tidak memiliki material

pertanian itu, kebaryakan bergantung kepada pertukangan (keahlian). Mereka

tidak memiliki maU uang. Yang ada pada mereka hanyalah alat penukar, dalam

bentuk buah yang sudah dipanen, binatang-binatang, dan produk yang hasilnya

dari binatang seperti susu, wol, rambut atau bulu unta, dan kulit, yang dibutuhkan

oleh orang-orang kota, kemudian ditukarnya dengan mata uang yang berbentuk

koin. Namun bedanya, orang-orang Badui membutuhkan orang kota demi

kebutuhan hidup, orang kota membutuhkan orang-orang Badui untuk kesenangan

dan kemewahan. 11

Selama maeka tinggal di Indang pasir, dan blum memiliki kedaulatan,

mereka akan selalu membutuhkan orang«rang kota Mereka harus aktif didalam

kel»ntingan kebunrhan mereka dan tunduk kepada maeka apabila (orangx)rang kota)

meminta, dan membutuhkan kepatuhan mueka Ketundukan dan kepatuhan orang-

orang Badui adalaF karena kek11asaan sang raja Jika di kota tidak ada rajanya, pasti

11 Ibid., 186.
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disana ada bentuk kepemimpinan politik dan pengawasan dari sebadan

penduduknya kepada sisanya. Tanpa demikian peradaban kota itu akan hancur-

Pemimpin terwbut menjadikan orangxyang Badui tunduk ptuh keWianYa dan

brush ultuk memenuhi kebutuhannya C}rangmrang Badui tidak usah tinggal di

distrik yang terI»rm dan I»rgi menuju daerah lain, wtnb mereka semua sudah siap

untuk tinggal txrsama orangx)rang Badui lainnya yang tunduk kepada mereka, dan

meja@ mereka dari lainnya Oleh karena itu, maeka tidak mendalmt haralnn untuk

hidt4> terus kecuali den@n lmtuh kepada kota Swara terlnk% maeka dikllasai oleh

orangx)rang kota Kemenangan terdatmt dipihak yang mempunyai solidaritas lebih

kuat, dan anggotanya lebih sanggup berjuang dan t»rsedia mati guna kepentingan

t»rsama

Kedudukan setngai raja adalah suatu k«iudukan yang tahonnat dur

dil»rebutkan, kanna mant»rikan kelnda orang yang memegang kedudtkal itu segda

kekayaan duniawi, dan juga kepuasan lahir dan tntin Kanna itu, ia menjadi sman

dan jarang sekali (llepskan dengan suka rela Setnlhrya, seldu dibawa pAsun.

Perebutan memtnwa kelnda perjuanwn dan pepaarwm dar rultuhnya singgmrn

Kaemuanya itu tidak bim terjadi kalau tidak dalgan solidarius sosid. 12

C. Negara

1. Asal-Usul Timbulnya Negara

12 ibid., 187.
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Hal yarg lxrlu dikemukakan setxhBn manbicarakan konsep negara dalam

pemikM Ibn K3aldun adalah masalah aln setnnamya hakikat negara itu13

Selxrd dketdrui terrlaFnt 2 kutub pemikiran tentang newIa yang t»rkembang di

B„,1.

Pertama. negara dalam pengertian yang luas mencakup setiap bentuk

pemerintahan manusia baik dalam peradaban Yunani kuno, India, Cina lama,

Mesir kuno, dan sejarah peradaban bangsa-bangsa lain. Setiap kali terdapat

perkumpulan rmnusia yang cukup besar dan memiliki pemerintahan yang

teratur, maka da?at dikatakan bahwa kelompok manusia itu memiliki negua.

Kedua, aegara dalam pengertian yang sangat terbatas, yaitu bentuk

negara yang dikenal dewasa ini. Dengan demikian, pengertian negara yang

sesungguhnya hanya terdapat dalam sejarah modern saja14

Franz Rosenthai yang menterjemahkan kitab Muqaddimah dalam

Inggris kecenderungan memahami konsep negma menurut Ibn Khaldun sestui

dengan faham kedua Sebabnya karena pada unumnya ia tidak menggtrnakan

istilah negara atau state dalam menterjemdrkur kata-kata daulah yang

digunakan Ibn Khaldun. Setiap kali istilah dauldr muncul dalam tulisan Ibn

Khaldun, Franz Rosenthal menterjemahkannya dengan dyruuty atau dinasti.

Sebagai pembenaran dari putusan yang diambilnya itu, ia memberi alasal

bahwa dalam istilah yang di gunakan Ibn Khaldun tidak terdapat perbedaan

13 A- Rahman Zainuddin, Kekuasan dan Negara PemIkiran Politik Ibn Khaldum (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 156.

14 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khatdun (Swabaya : LPAM9 2004)9 102.
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antara negara dan dinasti.15 Karena pandangan sejarahnya berdasarkan

pendapat bahwa seluruh dunia dan segala sesuatu yang terdapat di dalamnya

tergantung kepada manusia, sebuah konsep yang abstrak seperti negara itu

tidak mempunyd tempat dalam pemikirannya. Negara itu ada selama diikat

dan di perintah oleh orang-orang atau kelompok yang mereka wakili, yaitu

dinasti. Kalau dinasti itu hancur maka negara itu akan hancur pula. 16

Negara dalam pemikiran Ibn Khaldun terbentuk pada tdrap tertentu

dari Wrkembangan masyarakat. Masyarakat primitif belum mengenal negara,

karenanya neg&a baru terwujud pada masyarakat kota. Masyarakat pedesmn

pada waktu t»ralih ke kota akan menjadi masyuMat kota3 dan kolapun akan

asas negara yang berpenduduk padat.

AdanYa organisasi masyarakat menurut Ibn Khaldun adalah suatu

keharusan bad manusia, seNKI di kemukakan oleh banyak dIli hlsafat9

manusia adalah makhluk Wlitik atau makhluk sosial. Manusia tidak dapat

hldup tanpa adanYa organisasi kemasYarakatan yang oleh para filsuf disebut

dengan ”kota atau polis”. 17

Manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari_hM paslj membutuhkan

orang lain. Karena itulah keberw1,tan organisasi yang mengattu' hubungan

antar individu sangat dibutulkan manusia.

I,, A' Rahman Zalnuddin3 Kekuasaan dan Negara Pemikiran Politik Ibn Khaldtm, 157
1

1' BiYanto, TeoriSiklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun3 104.
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Kdau organisasi kemasyarakatan telah ada, maka muncul kein©nan

manusia untuk hidup aman dari segala gangW kelompok laln' Keln©nan

manusia tersebu: didasarkan pada kenyataan bahwa setiap orang memiliki

tabiat tidak adil dan sifat agresi6tas yang tinggi. Senjata Yang dimakan

urtuk melindungi manusia dari serangan binatang tidak juga mampu

menghadapi. Watak agresif manusia, sebab setiap orang telah memiliki

senjata. Itulah sebabnya diperlukan sesuatu yang lain untuk menangkal watak

agresif seseorang terhadap orang lain.

Pekerjaan juga tidak mungkin datang dari luar diri manusia, mengingat

keunggulan manusia terletak pada kemampuannya berfikir. Karena itu

penjagaan baru diberikan oleh orang yang memegang kebIasaan dan

memiliki kewibawaan. Kekllasaan merupakan hal yang khas bagi manusia

sesuai kodratnya dan tidak dapat dipisahkan dari wujud manusia 18

Adapun orang yang mampu memegang kekrlasaan dan memiliki

kewibawaan haruslah seorang dari masyarakat itu sendiri. Dia harus

berpengaruh kuat atas anggota-anggota masyarakatnya, harus memiliki

kekllasaan dan otoritas atas mereka, sehingga tidak seorangpun dari anggota

masyarakat beani mengganggu sesamanya. Tokoh yang memiliki kekllasaan

dan wibawa memungkinkannya bertindak sebagai penengah, pemisah dan

sekaligus hakim adalah raja atau kepala negara. 19

18 Ibid

19 Ibid., 105.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



52

Ibn Khaldun menyatakan teorinya tentang asal-usul munculnya negara

dengan mengajukan dua premis.

Prenis pertama. yang dikemukakan Ibn Khaldun dalam teorinya

tentang timbulnya negara berkenaan dengan masalah kesukrlan dan

solidaritas. Ia t»rpendapat bahwa orang tidak mungkin mampu mendirikan

sebuah negara tanpa didukung oleh suatu rasa persatuan dan solidaritas yang

kuat. Ia mengatakan.20

Mendominasi dan mempertahankan diri hanya dapat dilakukan dengan
solidaritas, karena di dalamnya terdapat ajakan untuk waspada,
kesiagaan untuk perang dan kesediaan setiap orang dalam kelompok
itu mengorbankan jiwa dalam mempertahankan temannya.

Premis kedu& Adalah bahwa proses mendirikan negara itu harus

melalui suatu r»rjuangan yang hebat, suatu pertarungan hidup dar mati.

Sebabnya karena kekuasaan negara itu adalah suatu bargwrar yurg kokoh

Yang tidak dapat dhobohkan demikian saj& Untuk itu diperlukan kekuatan

besar, disamping itu kekuasaan negara itu adalah suatu kedudukan empuk dan

memberikan karikmatan dipandang dari berbagai segi, lahir dar batin.

Jarang sekali orang mau menyerahkannya dengan sukarela kepada orang lain,

kalau belum melalui suatu pertarungan. Untuk menghadapi perjtungan chn

wrtarungan se?erti inilah di perlukan rasa dan kelompok sohduitas yang

kuat. Jadi persaingan antar berbagai pihak yang berunbisi untuk memilikinya

20 A. Rahman ZaInuddin, KebIasaan dan Negara Pemikiran Politik Ibn mlaldun? 161.
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adalah wajar terjah. Kareru itu Ibn KhaIdun menulis bahwa kekuasaan

negara itu adalah21

Suatu jabatan yang mulia, yarg didalamnya terdapat segala kebaikan
dunia9 kenikmatar tubuh dan kelezatan jiw& Karena itu, ia biasanya
meljaIi bahur persaingan. Jarang terjadi bahwa seseorang
menyerahkar kepada temannya, kecuali kalau ia dikalahkan. Karena
itu terja]ildr pertarungan yang dapat menimbulkan peperangan,
pertempurmr dur dominasi. Dan semuanya ini hanya dapat dilakukan
dengan solidaritas.

Ibn KhaIdun mengakui bahwa premis kedua ini jarang sekali disadari

oleh generasi png muncul belakangan. Generasi belakangan tidak pernah

memikirkan perjuangan yang telah dilakukan pada saat menegakkan negara.

Mereka hanya mendapati negara berdiri kokoh dengan kekuasaan penguasa

yang mantap dan stabil, serta loyalitas rakyat umumnya masih sangat baik.

Mereka tidak menyadari bahwa untuk mendirikan negara dibutuhkan

perjuangan yang hebat dan mati-matian dengan memberikan pengorbanan

yang tidak sedikit.22

2, Perkembangan Negara

Bagi Ibn Khaldun, negara tidak selalu memerlukan solidaritas dalam

setiap tahap dari tahap-tahap perkembangannya. Solidaritas memang sangat

diperlukan dalam tahal»tahap pertama perkembangan negara, karena segala

sesuatunya masih baru dan masih dalam tahap mendirikan dan merintis dalam

berbagai bidang, di samping masih banyak tantangan dan oposisi dan

berbagai pihak dan kalangan. Ibn Khaldun menggambarkan proses perjalanan

21 Ibid., 162

22 Biyanto, TeoriSiklus Peradaban Perspeklif Ibn Khaldun, 106.
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negara seperti proses pendidikan. Dimana faktor kejiwaan memiliki Wranan

p,nting. Negara yang baru dibanW masih terasa asing bad rakyat.

Umumnya Iakyd belum terbiasa patuh dengan kebIasaan yang baru dan

asing, kecuali kepatuhan rakyat itu diperoleh melalui paksaan belaka.23

Menurut Ibn Khaldun, apabila negara telah tegak berdiri dan

kekllasaan raja lelah di wariskan secara tunm-temurun dari satu generasi ke

generasi lain, maka raja akan meninggalkan solidaritasnya (’Xshabiyah-nya).

Rakyat tunduk kepada pemerintah sebagaimana tunduk pada agama, serta

berjuang memt»la negara seperti berjuang menegakkan agama Dalam posisi

seperti ini, pemerintah tidak lagi bergantung pada kekuatan angkatan

bersenjata, sebab kekllasaan telah diterima sebagai kehendak Allah yang tidak

dapat ditentang 24

Mengenai negara dan perkembangannya, menurut Ibn Khaldun, dapat

dibagi dalam lima tahap. Menurut Ibn Khaldun negara beralih dalam berbagai

perkembangan dan kondisi-kondisi yang silih t»rganti, perkembangan dan

kondisi negara umumnya tidak lebih dari lima tahap.

Tahap pertama merupakan tahap pendirian negara Negara hanya bisa

ditegakkan dengan bantuan ashabiyah. Dengan ashabiyah orang akar bersatu

dalam mencapai tujuan yang sama, mempertahankan diri dan mengalahkan

musuh.

23 Ibid.. 109

24 Ibid., 110.
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Tahap pat,Ima ini dapat disebut sebagai tahap konsolidasi. Otoritas

molurkj d bang,in atas (Usar demohasi yang kokoh dengan dukungan rakyat

Dengan demikianp kektmmn chlam tdrap pertama masih dimiliki oleh

pemimpin benwrma dengur r&yat dan kelompoknya. Ibn Khaldun

menyatakan :

Tahap pertama merupakan tahap untuk mencnpai tujuan, menaklukkan
segala halangan dan rintangan, menguasai kekuasaan dan merebutnya
dari penguasa sebelumnya Pada tahap ini pemegang kekuasan
merupakan model kelompoknya dan meraih kejayaan, memperoleh
kekayaan dan melindungi bawahannya Karena itulah tujuan ashabiyah
mengantarkan pada kemenangan. 25

Ciri utama dalam tahap pertama di warnai oleh pola kehidupan yang

sederhana, karena peng11asannya masih relatif baru dan belum mengenal

kemewahan. Keterlibatan semua golongan dalam mempertahankan bentuk

penghidupan yang demikian menimbulkan sikap t»rani dan kekuatan jasmani

yang masih me_ekat dengan anggota ashabiyah-nya.

Tahap kedua adalah tahap pengllasa itu mulai bertindak sewenang-

wenang terhaiap rakyatnya, sendirian menetapkan keputusan tanpa

mengikutsertakan bawahan, bahkan melemparkan mereka agar tidak turut

campur dan ambil bagian dalam urusan pemerintahan, Pada tahap ini orang

yang menjadi pemimpin senang mengumpulkan dan memperbanyak pengikut,

yaitu orang+uang yang berada di bawah perlindungan-Nya Serta para

penganutnya dalam jumlah yang sangat banyaK untuk membungkam

25 Ibid., 112
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1»ndalnt dan aspirwi.26 Penglusa tersebut menutup pintu bad mereka yang

ingjn turut cnnpur alam urwannya Akibatnya, seluruh kekuasan t»rada di

tanpa keluarganya

pah UMp kedua ini, raja telah menunjukkan kecendenm mn mIa

sifat kelaliman (despotisme), monolx 'li keIne@han dan kemewahan9 serta

menjauhkan kawan seperjuangannya, untuk menjauhkan kawan lamarIYa

dalam masalah-masalah kenegaraan dan untuk mane@h mmeka ikut campur

serta berhIas& maka raja beralih meminta bantuan kepada orang asing

Kemewahan dan kaakusan penguasa juga mayadi ciri tahap kedua

dari perkemban pn negara. Pola hidup serba mewah tampak dalam se@la

kehidupan, misalnya bangunan rumah, perabotan, taman.taman, jsbna, dll.

Proses tahap kedua menurut Ibn KhakIun dapat dicapai raja pertama dari

dinasti yang bersangkutan, atau mungU 11 raja kedua dan ketiga bagantrmg

besar kwilnya tantangan yang dihadapi,27

Tahap ketiga merupakan tahap kekosongan dan kesantaian tmtuk

menikmati buah kekuasaan den@n menumpuk kekayaan, men@baIEkan

peninwalaIr, nita meraih kemegahan. Usaha-usaha yang dilakukan raja

tenwah pda penarikan injak membangun gedung-gedung dan pbdk-pbrik

yang besar, bangunan-bangunan rmrum dan monunen-monwnar gula

bersaing dengan raja-raja lain

26 Ibn Khaldun, Muqcxllirnah. teri. Atnnadie Thoha , (Jakarta : Pustaka Firdau& 2(X31). 215
n Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun. 113
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Menurut Ibn Khaldun, tahap ketiga merupakan masa di mana negara

sedang berada dalam puncak perkembangan. Raja menikmati kejayaannya

dan memt»rikan kelonggaran pengikutnya untuk turut menikmati dengan

mengabulkan seluruh permintaan mereka Raja menjadi pemimpin bagi

tentaranya, menggajinya Serta dengan adil mengatur kesejahteraan merek&

1 ahap ini juga menjadi tahap terakhir raja memerintah dengan sewenang-

wenang terhadap pengikutnya28

Tahap keempat merupakan tdrap ketundukan chn kemalaMn raja

berusaha meniru tradisi-tradisi lembaga yarg dibangBn penchhulunya

Periode ini ditandai dengan kepman raja terM@ prest2si yang telah dicH>ai

genelasi sebelumnYa Akibatnya, negara dalam keadaan statis, tidak ada

Wnlbahan apqun Yang te(jadi, dan negar@un seakan-akan sedang

menantikan permulaan kemunduranny&

Tahap kelima merupakan tahap wmbubaran dan keruntuhan negua

selama tahap ini, raja menghambur-hamburkan uang ultuk melampiaskan

kesenangan did dan WndukungDya Pola hidup t»rlebih-lebihan dan boros

menjadi simbol peng11asa dal kehurga istana

Pada tahap kelima ini raja telah mengambil bawahan yang berwabk

Jahat untuk diWnaYa melakukan tugas-tugas 1»nting. Padahal meIda

set»narnya tidak memiliki kemampuab tiMk mengetahui Va yang haus

dilakukan. Sarg raja juga telah merusak orarg<)rwrg yang dicintai rakyat du1

28 Ibid
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para penduklmg pen&bulunya Raja telah merobohkan dasar-dasar

pemerintahan yang dibangun generasi setxlumny& AkhirnYa rakYat

membenci raja dan berbalik tidak mendukungnya.29

Situasi seperti di atas telah menyebabkan dinasti berada dalam keadaan

tua sekaII an dihinggapi penyakit kronis yang tidak mungkin dapat di

sembuhkan. Negua mengalami masa kehancuran. Hingga pada saatnya nanti

negua benar-benar hancur dan digantikan negara yang baru dengan dukungan

ashabiyah yang baru pula.

3, Masa Kehancuran Negara

Dalam pemikiTan Ibn Khaldun ada bet»rapa tahapan kehancuran

negara. Pertarn3, ia mengatakan bahwa negara menghendaki pemusatan

kebIasaan dan kemegahan di satu tangan. Selama kekuasaan dan kemegahan

itu dianggap sebagai milik bersama seluruh anggota kelompok solidaritas dan

usaha mereka Untuk hal itu tetap satu, selunlh perhatian mereka yang

dipusatkan untuk mengalahkan pihak lain dan memelihara kemenangan-

kemenangan yang telah dicapai dapat merupakan contoh dari persatuan

ambisinya dan kekrlatan kendaliny& Tujuan mereka adalah untuk mencapai

kemegahan. Mereka mau mengobarkan jiwa untuk membangun kemuliaan itu.

Mereka menganggap lebih baik hancur daripada membiarkan kemegahan itu

binas&30 Kendati demikian, apabila salah seorang dari mereka telah

memonopoh kemegahan, orang itu mulai memperlakukan anggota kelompok

29 Ibid., 1 14
30 A. Rahman Zarnuddin, Kekuasaan dan Negara Pemikiran Politik Ibn KhaI(tun, 233.
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solidaHtasnya dengan kasar dan mengendalikan serta mengllasai mereka Ia

juga memonopoh harta benda sehingga yang lainnya tidak memperoleh

bagian. Karena itu mereka bermalas-malasan dalam berjuang. Kekuatan

mereka menjadi lemah dan mereka lebih suka hidup dalam kehinaan dan

penghambaan.

Generasi t»rikutnya akan dibesarkan dalam situasi demikiar. Mereka

men@ bahwa uang yang mereka terima dari pengllasa merupakan upar

Wnjagaan dan bantuan yang mereka berikan, hanya inilah yang terd©at

dalam pikiran mereka Jarang sekali mereka bersedia mengorbukar jiwa

untuk kepentingan mempertahankan negua.

Keadaan seperti ini tentu merupaan kelemahan Mam negara dan

menggerogoti kekuatannY& Dengan demikian negara telah menjurus ke arah

kelemahan dan kehlaan, kuena solickritas telah dilemahkan da1 tidak

memiliki kekuatan lagi.31

Kedua Nmt»ntukan suatu negara membawa kepada kemewahan

disertai dengan bertambahnya kebutuhan akibat buruk cUri lebih beurnya

Wngeluaran dxiWla Wnedmaan. (royal autohority, by its very rlature1

recquires Iruury).

Rakyat miskin di kalangan mereka menjah kelaparan) sedalg orang_

orang kaya membelanjakan hartanya tmtuk hidw) mewah.

31 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khdchn9 115
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Keadaan ini akan tambah menjadi-jadi dari satu ketunlnan kepada

ketruun,UI berikutnya, sehingga seluruh pendapatan mereka habis untuk

membelurjai kemewahan dan segala kebiasaan merek& Mereka menjadi serba

kekurangan.32

Apabila raja-raja memerintahkan kepada rakyatnya supaya menghemat

pembelanjaan dalam waktu-waktu perang dan diserang, maka rakyat tidak lagi

akan sanggup berbuat begitu. Akhirnya raja-raja itu menghukum Iakyat dan

menyita kekayaan mereka, disimpan untuk keperluan raja-raja itu sendiri /

dibagi-bagikan kepada keluarga dan pegawai-pegawainy& Dengan demikian,

mereka menjadi lemah untuk mengurus dirinya sendiri. Demikian pula,

apabila kemewahan itu telah tersebar luas dalam negara terpaksa menambah

pendapatan meda untuk meringankan penderitaanny&

Jumlah pajak yang di pungut sudah terbatas jumlahnya, sehingga tidak

dapat bertambah lagi. Apabila pajak itu ditambah dengan mengeluuka1 jenis

pajak baru. Jumlahnya setelah penambahan itu menjadi sedikit sekdi. Apabila

hasil Wnadkan pajak itu dibagikan untuk menambah gaji, sehingga masing-

masing orang memperoleh jatah lebih, maka jumlah angkatan bersenjata

makin berkurang. Akibatnya poerhndungan menjadi lemA, kekrlat,in negara

menuiun, sementara negara-negara tetangga yang memilm ikatur soldadtas

mulai mengadakan serangan. Akhirnya, Allah memastikan kehurcuar

negara, suatu kepastian yang menjadi nasib seluruh hambanya

32 Charles Issawi, Filscfal Islam Tentang Sejarah (Jakarta : Tinta Mas 9 1976)) 169.
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Lebih jadI lagi Ibn Khaldun menyatakan bahwa kemewahan itu

merusak budi IBkerti dan dapat menimbulkan t»rbagai kejahatan. Sebagai

akibat dari perkembangan sel»rti ini, sifat kebaikan akan hilang, sedangkan

sifat-sifat kebaikan merupakan tanda adanya kekuasaan negara Karena

mereka telah (brasllki sifat jahat yang bertentangan dengan sifat kebaikan,

maka berarti mereka telah membuka jalan ke dalam kehancuran llegar&

Kemudian mulaJah negara mundur dan dihinggapi penyakit kronis yang tidak

dapat disembuhkan, tinggal menunggu datangnya waktu kehancuran,33

Ketiga bn Khaldun melihat bahwa watak kek11asaan negara itu

meghendaki kwtabilan dan ketenangan. Apabila ketenangan dan ketentraman

itu telah menjad kebiasaan dan sifat, ia akan menjadi watak dan kepribadimb

sebagaimana halnya dengan segala adat istiadat dan kebiasaan. Genermi-

generasi muda (dari golongan pemerintah) di t»sarkan dalam kemewaha\

hidup senang dan malas, kebiasaan-kebiasaan lama ymrg mereka peroleh

dalam hidup mueka yang bebas di tinggalkan, dan cua4ara hidup suku

Wngembara, yang telah menjamin kekuasaan kepada mereka seperti

keteWhan waak- Keberanian merampok dan kemampuan keluar dan

menjelajah di padang pasir telah dilupakan.34 Tidak ada lagi perbedaan antara

mereka dan oang<)rang kota biasa, dan kekuatur mereka sirna. Kondisi

tersebut mengakibatkan negara menamp akar tarda-tan(k kettuan> seckng

menanti masa kehancuran.

33 A Rahman Zainuddin, KebIasaan Dan Negara Pemikiran Politik Ibn Khaldun,235
'4 Charles \swft Filsafat Islam Tentang Sejarah, 171.
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PM saat kerajmr di lurda kemewahan, kemalasan, dan kemunduran,

maka raja mencari banhlan tentara asing yang kuat Tuj11annya tentu untuk

menahan negara dui kehancuran untuk sementara waktu, sampai Allah

memutuskur negua menjadi sim& Ibn Khaldun mencontohkan kerajaan

MaNIk di Mdr yang sebagian besar tentaranya haal dari budak berlian.

Begitu juga deagan kerajaan Muwahiddun di Afrika yang memiliki suku

Zanatah dan bangsa Arab sebagai pasukan, dan meninggalkan rakyatnya

sendiri, dengan cara tersebut, negara mungkin dapat bertahan dari ketuaan

untuk beberapa waktu.

4. Umur Negara

Dalam membahas umur negara, Ibn Khaldun meyakini bahwa hukum

yang mengatur alam dan masyarakat manusia adalah sam& Negara dan

manusia sama-sama diciptakan Tuhan, karena itu keduanya bersifat tidak

kekal diatas drlrlia.

Setiap manusia mempunyai jangka umur yang telah ditentukar

baginya, memarg kadang-kadang jangka umur menjadi lebih panjang atau

lebih pendek akan tetapi ”umur manusia yang alami, menurut apa yarg

dikemukakan para ahli kesehatan dan ahli nujum adalah 120 tahun”.35 Kendati

demikian, sea@ generasi mempunyai umur tertentu yang mungkin lebR1

panjang dari itu dan mungkin pula lebih pendek. Jadi ada generasi yang

berumur 100 1lrun, dan ada pula yang 80 tahun dan bahkan 50 tahun.

35 A. Rahman Zahruddin, Kekuassaan darI Negara Pemikiran Politik Ibn Khaldun,233 .
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Sedangkan menurut hadits, umur orang Islam adalah antara 60 tahun dan 70

tahun.

Sedangkan umur negara juga berbeda dari satu masa dan masa lainny&

Kendati demikiar, pada umtrmnya umur negara tidak lebih dari tiga generasi.

Satu generasi, dalam perkiraan Ibn Khaldun adalah 40 tahun, Perkiraan ini

adalah berdasar sebuah ayat Al-Qur’an dimana dikatakan bahwa masa dewasa

manusia itu dicq>ainya setelah ia tnrurnur 40 tahun.36,

Dengan demikian umur negara biasanya 120 tahun. Untuk

menunjukkan ’biasanya ini”, Ibn Khaldun menggunakan istildr fral-ghalib.

Sayang sekali Franz Rosenthal menterjemahkarmya dengan as a rules yang

mungkin sekali memberikan pengertian sangat ber&da.37

Jangka waktu 40 tahun juga dibuktikan Ibn Khaldun dengan

berdasarkan Ktgalaman anak cucu Bani Israel yang durhaka pada ajman

Musa &s- mereka dibiarkan terlunta-lunta di Semenarjung Sinai selama 40

tahun 38

Masa 40 tahun tersebut dimaksudkar agar generm senior mereka

lenYap dan digantikan generasi baru yang tidak durhaka kepada Allah dan

tidak memiliki maman takut mati, seperti generasi sebelumnya.

36 Ibid..231
37 Ibid , 237.

38 Biyantl>, TeoriSiklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun9 119.
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Dengan begitu, Ibn Khaldun ingin membuktikan bahwa penenhran 40

tahun sebagai umur satu generasi bukan hanya berdasarkan pada pemikiran

belaka, tetapi juga memiliki landasan yang kuat dalam Al<>ur’an.

Menunl Ibn Khaldun, umur negara umumnya tidak lebih dari tiga

generasi (120 tahun). Masing-masing generasi memilih karakteristik wIn@j

berikut. 39

Generasi pertama masih tetap dalam kekasaran dan kebiadaban hidup

pengembara dan watak-watak lain pengembara yang khas, seperti kehidupan

yang berat, keberanian, penyamunan dan keinginan mendatnt bagian

kehormatan. Semua ini berarti, bahwa kekuatan solidaritas yang menyatukan

rakyat masih tetap teguh, yang membikin rakyat itu di sepni dan punya

kekuatan, dan sanggup mengllasai bangsa lain.40

Adapun generasi kedua telah melampaui cara hidup perwpmbara ke

cara hidup menetap, terbawa oleh kekuasaan dan kemasywaI negara>

sekarang cuma satu orang yang memutar roda lnmerintahan, wdang

selebihnya SIna sekali tidak bersmrangat memutar roda pemerinuhan>

sedang selebihnya sama sekali tidak benemangpt. Untuk menuntut Mian

dalam memegang kekuasaan itu Sebagai ganti semargpt menyerang dar

kehausan mehraskan daerah, kita lihat pada diri mereka adanya rua puas

dengan apa yang telah mereka miliki.

39 Ibid. _ 119

40 Ibn Khddun, Muqaddimah. Terj. Ahmadie Thoha. (Jakarta : Bm Pustaka Rrdausp 2001)7
208
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Semtu ini sedikit atau banyak menyebabkan long@nIya ikatan

soli(kr{tas7 timBulnya rasa rendah diri serta sikap mudah menYerang, tetap1

mereka masih memiliki sebagjmr dui sifat yang asli karena hal-hal yang

mereka saksikayyang mereka ingat dari generasi yang telah lalu, ju@ masih

ab sifat I»rcaya pada diri sendiri, keinginan mengejar kemasyhuran dan

kekInIan untuk mempertaMnkan diri serta melindungi diri. Mereka tidak bisa

seluruhnya mening®k©r sifat asal ini, sekaIipm sebagian sifat itu telah

mereka tinggalkan Mereka masih berIlamp dapat memiliki keadan generasi

yarg 3uddr lalu Atau malahan mempunyai dupan bahwa sifat generasi lalu

itu masih terdalnt pada mereka.

Genaasi ketiga merupkan generasi yang menyebabkan konunduran

dan kehancuran ne pra Mengenai generasi ketiga Ibn Khaldun menyatakan

’Mereka sama sekali telah melupakan masa primitif dan kekaasannya,

seolahalah semuanya tidak pernah ada”. Mereka juga telah kehilan wn rasa

cinta akan kekuatan dan solidaritas sosial yang terbawa oleh kebiasaan di

perintah

Kemewahan telah merusak mereka, karena dibesarkan dalam

kehidupan yang senang dan gampang. Akibatnya mereka menjadi t»ban

negara, seperti halnya wanita dan anak-anak yang harus djlind\mgi. Solidaritas

telah lama lenyap, dan kemahiran mempertahankan diri dan melawan musuh

telah dilupakan. Mereka mencoba mengelabuhi rakyat dengan tanda lnngkat,
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pakaian, kepanbian menunggang kuda dan bertempur. Padahal kebanyakan

dari mereka lebih penakut dari wanita

Apabila ada orang menantang mereka, mereka tidak melawan untuk

mempertahankan diri. Karena itu, disaat seperti itu penguasa negara meminta

bantuan kepada orang lain yang masih memiliki keberanian. Akibatnya

penguasa mempercayakan penahanan negara kepada orang lain dengan

mempergllnakan tugas sekutu dan orang sewaan yang sedikit banyak dapat

menolong negha Sampai pada akhirnya Allah memutuskan kehancuran

dinasti, lalu lenyaplah negara itu dengan segala kandungannya.41

Pada generasi ketiga inilah negara mengalami tanda-tanda kehancuran

sebab generasi ini tenggelam dalam kemewahan, penakut dan kehilargar

makna kehormatan, keperwiraan dan keberanian_ Kondisi ini teldr memaksa

pemegang kekuasaan untuk meminta bantuan pada tentara-tentua sewmr

dalam meml»ttaMnkan negara pada waktu di serang musuh. Namun usaha

tersebut tidak Inampu lagi menahan lajunya kemundwar dinasti.

Tiga generasi ini seperti telah kita katakan, be,um„, seratus dua puldl

tahun. BiasanW dinasti-dinasti berumur tidak lebih dari itu, hanya saya

kadang-kadang lebih atau kurang sedikit. Misalnya kalau kebetulah tidak ada

gangguan seraEgan dari bangsa lain.

Jika suau dinasti telah mencapai usia tua, kemungkinur tak akan M

yang mau merampas kekrlasaan dari dinasti itu. Dan kalaupur serangan

41 Bi),anto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun» 123 .
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datang juga, maka dinasti itu tidak akan mempertahankan diri ”Kalau ajal

mereka telah tiba, mereka tak kllasa menunda atau mempercepat kematiannya,

walau sesaat put”. 42

Umur negara ini sama keadaannya dengan umur orang, dimana ia

tumbuh sampai umur dimana pertumbuhan itu t»rhenti, kemudian baru

sampai kepada imm kemunduran. Karena itu biasa orang mengatakan bdrwa

pada umumnya umur negara itu adalah 120 tahun. Inilah pengertiannya.

Ibn Khaldun juga menyebutkan bet»rapa tarda daI ciri chri sebtuh

negara yang telah mendekati masa kehwrcurar\ diantaranya adalah

berkurangnya lapangan kerja, ia menulis :

Ketahuilah bahwa apabila kerja (,4/4 ’ma1) suchh ti(hk uk lagI 2 atau
telah sangat t»rkurang, karena t»rkurangnya jumlah I»nduduk, itu
t»rarti bahwa Allah telah mengizinkan agH laba itu dihilangkan.43

Faktor lain Yang dapat memWroepat kehancuran negara adaldr

berhubungan &ngan moralitas, akhlaK budi Fnkerti daI kesusilaan yang

terdapt dalam masyarakat HAin lama makIn menurun) sehingga

menciptakan watu bentuk kebobrokan mod. Pert)Man yang Mhulu

dlanggap memalukan sekarang dilakukan dengan terang-terangan, maIa

mungkin dengar perasaan bargga.

Cid4ki lainnYa lad adalah banYak orang yang memiliki budi pekerti

yang tercel& Ibn Khaldun menjelaskar dm tipe pemuch yang tak bennoral.a

42 Ahmadie Tboha, Muqaddimah Ibn Khaldun9 Terj. 210
:: A' Rahman Zainuddin Kekuasaan dan Negara Pemikirul Politik Ibn Khaldun, 240_
'" Biyanto, TeorLSiHus Peradaban Perspektif Ibn I,haldun» 125.
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Pertama, pemuda yang tidak bermoral itu mempengaruhi anak-anak yang

ddak bermoral. Tersesatnya anak-anak dari kalangan terhormat disebabkan

karena pendidikan mereka tidak lagi mendapatkan perhatian dari orang tua

Ada suatu anjuan tersembunyi dari Ibn Khaldun kepada pejabat dan orang-

orang terkemuka agar jangan melalaikan pendidikan anak. Kalau pendidikan

tidak mendapat perhatian, maka anak akan tumbuh menjadi orang yang tidak

bermoral.

Dari pendapat-pendapat Ibn KhaI(lun di atas jelas bahwa menurutnya

keruntuhan suatu negara erat hubungannya den@n moralitas yang bobrok

yang melanda IBgara.

Salah satu sebab terpentingnya kebobrokan mold adalah jauhnya

masyarakat dan syariat (hukum-hukum Allah). Akibatnya muncul pola hidup

mewah yang melampaui batas.45

45 Ibid, 125
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BAB IV

ANALISA

A. Posisi Pemikiran Ibn Kbaldun Tentang Masyarakat dan Negara

Ibn KhakIun telah membahas gejalaugejala kemasyarakatan atau

fenomena sosial, Ian dia manbednya istilah WatIi ’atul-Urruan al-Basyari atau

Ahwalul-ijt ima ’ al-insani. Dalam I»mbahasannya Ibn Khaldun tidak memt»rkan

definisi tertentu akan fenomena-fenomena ini, atau menerangkan tentang kdtuja

yang dapat membedakan dengan yang lain, yang umumnya dijelaskan pajang

lebar oleh pakar ilmu sosiologi, seperti Durkheim dalam bukunya ”La Methode

Sociologique” . 1 ibn Khaldun hanya memt»rikan bet»rapa contoh seba@anna

yang ia ungkapkar sebagai berikut : Telah menjadi sunnah sejarah adanya kabar

yang datang dari masyarakat untuk membentuk satu peradabar\ dirImu dalan

peradaban itu sendiri mencakup hidup liar, keterputusasa,in, fanatisme>

»nguasaan atas golongan lainnya, juga kemunculan pala raja dan nefIImp serta

urutan-urutan kej8djannya. Juga banyak diterangkan margenaj usaha marusia

dalam »kerjmn dan mata I»ncahadan mereka di berbagai bidang hak itu

nafkah, keilmuan buah tangan atau sanua kejadian yarg memtxntuk BruHtan

itu sendiri umumaya2

1 Ali Abdul Wahid Wae, Ibn Khaldun RIwayat dan Karyanya (Jakarta : Grand Pas, 1990)p

2 Ah Abdul Wahid Wah, Kejenillsul: Ibn K}hlldIa1 (Jakarta : Nuaua Pres8 2(XN)> 1 H
69
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Definisi fenomena sosial pada umumnya adalah ungkapn atas adanya

aturan-aturan dan tujuan umum yang diambil satu golongan masyarakat tertentu

untuk margatur kehidupan bermasyarakat yang ada pada mereka, dan

merekatkan hubungan yang mengikat mereka satu sama lain, baik antara individu

masyarakat tersebut dengan yang lajnnya3

Ibn Kha16un menghimpun kita aliran sosiologi dalam karyanya

Muqaddimatt. PiKiran-pikiran Ibn Khaldun sangat luas cakrawalany& Dia

memahami masyarakat dalam segala totalitas Ily& dia menunjukkan segala

fenomena-fenomena untuk bahan studinya Dia mencoba untuk memahami

gejala-gejala itu dan menjelaskan hut>un@n kausalitas (sebat»akibat) dibawah

sorotan sinar sejauh. Dia mensistematik proses peristiwa-peristiwa dan kabarnya

dalam suatu kaiddr sosial yang umum.4

Beberapa nritikus telah menilai Muqaddirnah dengan membandingkannya

dengan buku II Principle dari Machiavelli (1469-1527) Muqaddimah jauh

melebihi 11 Principle dalam teori-teori tentang group feeling (Ashabiyah)3 tentang

k«ejahteraan negara dan cirj<irinya dan cara mengatasi masaldr-masaldr dari

sudut sosiologis. Semua ini membawa Gumplowicz (183&1909) kelmh

kesimpulan bahwa tokoh sosiologi ban©a Arab itu urggul dalam Ml tnnyaknya

teori-teori dan I»ndapat-pendapat, melebihi Il Principle dari Machiaveni.

Keunggulan Muqaddimah djtmrukan dalam :

Ibid._3

4 Syamsuddin Abdullah, Agama dan Ma\yarakut Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta
Logos Wacana Ilmu, 1997), 58,
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Pertama, Falsafah sejarah penemuan ini. Telah memberi bta pengertian

tentang pemahnmrn yang baru tentang sejarah, yaitu bahwa sejarah itu arWah

ilmu dan memj lib filsafat. Sejarah yaitu bahwa sejarah itu adalah ibnu dan

memiliki filsafat Sejarah bukanlah semata-mata cmnals. Peristiwa-peristiwa

sejarah terkait dengan detemjnisme ke alunan dan bahwa fenomena sejarah

adalah kejadian MIam negara. Adapun internal sejarah adalah refleksi, v«i6kasi

dan kausalitas bagi peristiwa-peristiwa dan prinsiFprinsipny& Disampung itu

sejarah adalah aml tentang fakta-fakta dan sebat»sebabIIya

Kedua, Metodologi sejarah Ibn Kaldun melihat bahwa kriteria logika

tidak sejalan dengan watak t»nda-benda empirik, oleh karena epistemologinya

adalah observasi. Dia meletakkan kaidah-kaidah studi sejarah, yaitu intenelasi

antara peristiwa lainnya dalam hubungan kausal has, membandingkan kuamaan-

kesamaan, atau membedakan keadaan-keadaan, kini masa lampau

memperhatikan liagkungan danm berbagai pengaruhnya dengan I»rtndaan iklim,

faktor ekonomi dan yang serupa dengan itu Dialah yang I»rtama t»rkata sesuai

dengan metodologi sejarah adanya hubungan sejarah dengan ekonomi. Dia

berpendapat bahwa faktor utama dalam revolusi dan perubahan ialah ekonomi.

Dia berkata : Keniskinanlah yang mendorong manusia untuk merampok dan

berperang.

Ketiga, Penggaws ilmu peradaban atau falsafat sosial. Pokok bahasannya

ialah kesejahteraan masyarakat manusia dan kesejahteraan sosial. Ibn Khaldun

memandang ilml peradapan, perdefinisi, ilmu baru, luar biasa dan banyak
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faedahnya Ilmu bblr ini yang diciptakan Ibn Khaldrm memiliki arti yang besar.

Menurut pendapatnya ilmu ini adalah kaidah-kaidah untuk memisahkan yang

benar dari yang samIr dalam penyajian fakta, menunjukkan yang mungkin dan

mustahil, Untuk itu hendaklah kita melihat kedalam masyarakat manusia yang

t»radab dan hendaklah kita memt»dakan apa yang menjadi pelengkap dari inti

yang pokok sesu& dengan wataknya dan yang menjadi sifat yang tidak masuk

bilangan dan apa yag mungkin untuk dikemukakan.

Seorang sarjana Jerman Heinrich Simon dalam bukunya ’' Ibn Khaldurrs

Wissenchaft yonder Menschlichen Kultw” (1959), seperti dikutip Fuad Baah dan

Ali War(Ii, tegart=gas mengrtakan bahwa Ibn Khaldun adalah ”The First to

attempt to formutaw social lawP (yang pertama berusaha mertmuskan hukum-

hukum sosial).5 Artinya apa yang &kembang sarjana modern di abad ke-19

tentang prinsir»prhsipo determinisme sosial den@n hukum-hukumnya telah

dirintis Ibn Khaldun empat abad sebelum itu.

Juga S. Co:osio yang mengatakan didalam majalah dunia Islam berbahasa

Plancis. Dalam menyatakan prinsip determinisme sosial Gabadah dalam gejala-

gejala sosial, pang,p dasar sosiologi), Ibn Khaldun mempunyai kedudukan paling

utama sebelum dIli-ahli 61safat positif menyatakannya (maksudnya Auguste

Come dan pengikut alirannya).

Didalam buklrnya '”Sosiologi Teoritis” Vala dari Amerika mengatakan :

Mereka mengira tnhwa orang pertama yang mengemukakan teori determinisme

5 Ahmad Syaffi Ma’ariE ibn Khaldun Dalam Pandwtgan Penulis Barat dan Timur_ (Jakarta
: Gema Insani Press, 1996) 46.
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dalam kehidupan sosial adalah Montesquive atau Vico, pdalraI jauh set»lum

mereka, pada abud ke empat belas Ibn KhaI(lun telah mengemukakan serta

menyatakan bahwa gejala-gejala sosial tunduk kelnda hukum-hukum psd dan

tetap.

Juga tak btinggalan N. Schmidt yang mengatakan didalam bukurva yang

terbit pada tahun 1930 ” Ibn Khaldun, Sosiolog, Sejarawan am Filosof- . Ibn

Khaldun telah maju kedalam sosiologi sampai kepada batas yang tak bisa dicapai

oleh Comte yang hidup pada I»rtengahan abad ke sembilan belas ahhqhli pikir

yang baru saja mdetakkan dasar«lasar sosiologi, kalau meml»lajari Muqaddtmatt

Ibn Khaldun, laLI mempergunakan kenyataan-kenyataan dan metale-metode

yang djpergunakaI dalam studinya oleh si jenius dari Arab itu jauh set»lum

mereka, pastilah mereka lebih maju lagi dari pada sekarang.6

Melihat bahwa studi Ibn Khaldun terhadap gejala-gejala sosial dalam

Muqaddimahnya, sama dengan sosiologi yang kita kenal sekarang, baik dari segi

obyek pembahasan, tujuan, dasar«iasar, serta metrxie pembdruanny4 lnnulis

berusaha untuk menyimpulkan bahwa posisi pemikiran Ibn muldut adalah

»ncipta pertama sosiologi. (Merulnkan Balnk sosiolo© daa perintis Hisdat

sejarah). ia telah membangun ilmu tersebut atas dasar«lasar yang kokoh t»rjaLan

di atas rel-rel yang lurus, marguasaj seluruh permasa]dranny% jenius chlam

sistematika studi-studinya. dia telah menyin#ap hakikat.bantal @ling dnggi

yang tak pernah seorangpun mencapajnya.

6 Ali Abdul WahId WaH, Ibn Khaldu71 Riwayat dan KaryaJlyal 128,
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BAB V

PENtrrUP

A. K«jmpulan

Dari uraian bal»bab sebelumnya maka dapat di ambil tnt»rapa

kesimpulan antara lain :

1. Masyarakat dalam pemikiran Ibn Khaldun berawal dari masyarakat primitie

berpindah-pindah dan menetap (kota). Di antara mereka ada yang hidup

dengan bertani, memelihara binatang, dan mengembara di padang lusin

Kehidupan mereka bermasyarakat dan saling membantu utuk kebutuhan

hidup dan peradaban, seperti makanan, pakaian, tempat tingpl dan

perlindungan. Masyarakat primitif meliputi Bangsa Barbara pengmrbara,

Bangsa Kurdi can omngorang Badui lebih jauh masuk ke dalam indang pasir

dan menjadi orang yang benar-benar primitif. Sedangkan masyarakat kota

terbiasa dengan hidup mewah dan berurusan dengan dunia. Setiap masyarakat

ingin membaItu masyarakat yang lain karena kuatir akan kehinaan yang

mungkin timbul 8tnbila gagal dalam kewajit»n terhadap sesmr8ng yang

sudah di ketahui umum ada hubungan keluarga dengm dia Pelindrmg dan

masyarakat yarg dilindungi bersedia membantu karena perasaan hina yang

timbul, apabila hak-hak tetangga/saudara sedarah/kawan di ]ang94r. Dalam

kenyataan, ikarn perlindungan hampir sama kuatnya seperti ikatan darah
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2. Negma dalam pemikiran Ibn KhaIdun terbentuk pada tahap tertentu daN

perkembangar_ masyarakat. Masyarakat pdmitf belum mengenal New%

karenanya Negwa baru terwujud pada masyarakat kota atau IX)Jis. Masyuakat

I»desaan pda waktu beralih ke kota akan menjadi masyarakat kota, dan kota

pun akan menjadi azas Negara yang beg»nduduk Wlat Apbjla NeW

didirikan dan keadaan Negara telah menjadi stabil, maka kebutuhan kepada

soliduitas aal berkurang, Beg_tu juga dengan kehancuran New13 menurut

Ibn ]Jraldun disebabkan karena Negara mendreadaki Bmusatan kekuasaan

dan keIne@tm di satu tangan Dan sifat kekuasaan NewIa itu arengrendaki

kemewahan (hsenai dengan bertambahnya kebutuhan Dan masalah umur

Negara menurut Ibn Khaldun tidak lebih dari tiga generasi (120 tahun). Satu

generasi men laut perhitungan Ibn Khaldtm adalah 40 tahun. Perhjtrmpn Ibn

Khaldun tentang usia satu generasi dengan 40 tahun itu tamlnknya di

dasarkan pada arman Allah, di mana manusia dianggap telah matang dan

mencapai puncaknya dalam pertumbuhannya ketika ia benrmur 40 tahun

B. Saran.Saran

Sudah tentu, kajian skripsi ini jauh dari memadai sebaBi wsuatu

pembongkaran terhadap wacana keilmuan. Meski upaya pelacakan dataqjata juga

dimaksimalkan. Hal ini di samping karena keterbatasan I»nulis ju@ karena kajian

ini lebih ber,ifat general. Untuk itu diharapkan kajian ini merupakan langkah

awal bagi penulis untuk melakukan pengkajian secara mendalam_
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